UNIVERSITAS INDONESIA

INDUSTRI MANUFAKTUR INDONESIA :
KONTRIBUSI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI
DAN FAKTOR PENENTU PERTUMBUHAN
INDUSTRI MANUFAKTUR

TESIS

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Guna Memperoleh Gelar
Magister Ekonomi

IDA PUSPITOWATI
36 96 012076

PROGRAM PASCA SARJANA
BIDANG ILMU EKONOMI
UNIVERSITAS INDONESIA

JAKARTA
2001






































































BAB 11

TINJAUAN TEORITIS

2.1 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi yang diartikan sebagai peningkatan pendapatan per kapita
dalam jangka panjang menjadi perhatian ekonom dalam kaitan untuk mengambil
kebijakan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam upaya peningkatan
pertumbuhan itu sendiri. Hal ini terjadi karena secara umum perhatian pembangunan di
negara manapun adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi diperlukan dalam
upaya untuk meningkatkan standar hidup ataupun kesejahteraan .

Oleh karena pertumbuhan ekonomi penting dalam upaya peningkatan kesejahteraan
maka perlu kiranya diperoleh dari mana sumber pertumbuhan ekonomi tersebut .
Selanjutnya dapat dilakukan pengambilan kebijakan dalam kaitan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi tersebut.

Dilihat dari sisi penawaran kebijakan diarahkan pada upaya untuk meningkatkan
input produksi seperti tenaga kerja, kapital atau dengan cara lain yaitu peningkatan
efisiensi produksi sehingga dengan input yang sama dapat dihasilkan output yang lebih
banyak. ‘

Model-model pertumbuhan biasanya berdasarkan pada fungsi produksi agregat ,
dimana dengan asumsi hanya ada dua faktor produksi, yaitu tenaga kerja dan kapital maka
secara umum dpat digambarkan sebagai berikut :

QU= F (Kuy L oo ooeos oo e e e e e (221)

Dimana Q = output



K = kapital
L = tenaga kerja
t=tahun ke t
Dalam proses produksi sederhana terlihat faktor produksi memberikan sumbangan
terhadap perkembangan output . Oleh karena itu peningkatan output dapat diperoleh
melalui perluasan tenaga kerja dan akumulasi modal.
Apabila dilihat dari pendekatan neo klasik, sumber pertumbuhan dapat diestimasi
melalui formulasi Solow :
dimana :
Q = output agregat
K= kapital
L = tenaga kerja
t =waktu
Asumsi sederhana dalam hal ini efek waktu adalah dimana kemajuan teknik atau
perkembangan teknologi netral, dimana kemajuan teknik dapat menaikkan output dari
kombinasi penggunaan kapital dan tenaga kerja tanpa mempengaruhi marginal produknya.
Formulasi fungsi produksi dgpat dinyatakan sebagai berikut :
Q=AF(KL L) e e (2.3)

dideferensialkan menjadi:

= + A + A e (2.4)
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Bila diketahui :
Bk =( 90/ K) (K/Q)
PL=(0Q/oL) (LIQ)
maka :
Gy=Ga+ PGt PLOL o (2.5)
Dimana :
Gy = pertumbuhan output agregat
Gy = pertumbuhan kapital

G

pertumbuhan tenaga kerja

Ga = pertumbuhan produktivitas faktor total (TFP)

Bi = elastisitas output terhadap input i yang mengindikasikan i

dampak pada pertumbuhan output akibat pertumbuhan 1% pada  input tersebut

Dalam kondisi equilibrium kompetitif , masing-masing faktor menerima marginal
produknya, sehingga upah riil { w/p) sama dengan marginal product of labor (  Q/ oL ) .
Asumsi ini membawa hasil bahwa dalam ekuilibrium , elastisitas tenaga kerja juga sama
dengan kontribusi tenaga kerja dalam produk total . Demikian juga untuk kapital , yakni
elastisitas kapital sama dengan kontribusi kapital terhadap produk total . Dengan
mengabaikan economies of scale untuk maksud memudahkan perhitungan , jumlah
koefisien sama dengan satu menunjukkan constant return to scale ( CRTS).

Persamaan (2.5) dapat juga dilihat untuk masing-masing sektor sebagai berikut :

Gi =BG *PuilGui + Moo (2.6)
di mana G; adalah pertumbuhan output di sektor i.

Sehingga -
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Di mana p adalah tingkat kontribusi masing-masing sektor .
Dari sisi permintaan perhitungan pertumbuhan didasarkan pada identitas masing-

masing sektor sebagai berikut :

Xi=Dit (BEi-Mi) +Z X i (2.8)
di mana :
X = output bruto sektor i
D = permintaan akhir domestik (C+1)

( E;— M, ) = perdagangan neto

X; =a; = penggunaan antara komoditi i oleh sektor j ( a;; diasumsikan

bervariasi menurut tingkat pendapatan per kapita )

Perhitungan pertumbuhan pada persamaan (2.8) di atas menggunakan sistem input-
output yang memungkinkan pemisahan permintaan antara dengan permintaan akhir .
Kenaikan produksi sektor i merupakan jumlah 4 sektor berikut :

1. Ekspansi permintaan domestik (DD) adalah merupakan penmintaan langsung terhadap
komoditi i ditambah permintaan tidak langsung pada sektor i dari berkembangnya
permintaan domestik di sektor lainnya.

2. Ekspansi ekspor (EE) adalah pengaruh total pada output di sektor i dengan
meningkatnya ekspor.

3. Substitusi impor (IS) adalah pengaruh total pada output di sektor i atas naiknya

proporsi permintaan di masing-masing sektor yang ditawarkan dari produksi domestik.
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4. Perubahan teknologi (IO) adalah pengaruh total pada sektor i dari perubahan koefisien

nput-output  seluruh  ekonomi. Selanjutnya  dapat  diformulasikan
AX=R2UszD"‘RzﬁE‘*‘RzAUfD]+R2AUWW|+R2U\V2AAX| 29
di mana :

X = perubahan output
D = permintaan akhir domestik
E = ekspor
W = permintaan antara
A = koefisien input-output
R, = invers leontief tahun ke 2
uf =rasio penawaran domestik barang akhir
uw = rasio penawaran domestik barang antara
Dari keempat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan output domestik , hanya ada
satu yang memiliki basis yang kuat dalam teori yaitu permintaan domestik, melalui Engel

Junction yang telah diestimasi di banyak negara ( Chenery 1986,p. 33).

2.2. Hasil Penelitian Terdahulu

Studi empiris mengenai sumber-sumber pertumbuhan ekonomi dan kontribusi faktor
terhadap pertumbuban ekonomi telah dilakukan oleh beberapa orang . Beberapa hasil

penelitian akan diuraikan di bawah ini

2.2.1. Hasil Penelitian Takahiro Akita

Takahiro Akita melakukan penelitian di Indonesia untuk menguji perubahan dalam

sumber pertumbuhan industri dan struktur produksi yang terjadi sejak tahun 1970 sampai
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dengan 1985 dan melihat dampak kebijakan pemerintah dalam perekonomian.

Dengan menggunakan metode dekomposisi dari Chenery digunakan untuk
mengidentifikasi sumber dari pertumbuhan industri  dengan data input output
1971,1975,1980 dan 1985 yang dibagi menjadi tiga periode. Adapun penelitian tersebut
merupakan perluasan dari James dan Fujita (1989) yang melihat sumber pertumbuhan
industri di Indonesia tahun 1971 dan 1980. Perbedaannya pada Takahiro menggunakan
harga konstan tahun 1973 sedangkan James dan Fujita menggunakan harga berlaku.

Hasil yang diperoleh antara lain bahwa awal tahun 1980 terjadi pergeseran substitusi
ekspor dari ekspor barang primer menjadi ekspor manufaktur. Sedangkan dasar dan
perubahan struktur ekonomi di Indonesia karena adanya boom minyak tahun 1970 dan
1980, devaluasi yang ditakukan oleh pemerintah tahun 1971,1978,1983 dan 1986.
Walaupun dampak devaluasi tahun 1986 baru terlihat pada struktur Input Output 19%0. Di
samping itu dari Input Output 1985 diperlihatkan adanya perubahan dari inward looking ke

outward looking pada ekspor manufaktur.

2.2.2. Hasil Penelitian Huib Poot

Penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk menguji kontribusi sektor manufaktur
, khususnya non migas Indonesia dengan menggunakan input output tahun 1985
Sedangkan tujuan untuk melibat perubahan struktur manufaktur dilakukan dengan
membandingkan dengan input output sebelumnya . Dengan menggunakan perluasan
dekomposisi dari Chenery dan Syrquin diukur kontribusi dari empat faktor yaitu domestik
demand,Import Substitution , Export Expantion dan Technological change.

Dengan membagi industri manufaktur menjadi sembilan sektor, diperoleh hasil bahwa
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sumber pertumbuhan dapat dijelaskan dengan :

a. Efek dari peningkatan domestik final demand, termasuk konsumsi rumah tangga

b

konsumsi pemerintah dan investasi
b. Efek dari Import Substitution dalam Final demand
¢. [Efek dari Import Substitution Intermediate demand
d. Efek dari Export Expantion
e. Efek dari perubahan teknologi yang direfleksikan dalam perubahan koefisien teknik.
Adapun hasil penelitian dari sumber pertumbuhan sektor manufaktur tahun 1980-

1988 dapat dilihat sebagai berikut

Tabel I1.1 Sumber PertumbuhanManufaktur Non Migas
Tahun 1980-1985 (%)

3 1Makanan 78.6 12.1 12 0.6 7.5
32Tekstil 514 4.4 46.9 8.3 -11.0
32 Kayu 388 0.8 45.8 0.4 14,2
34 kertas 96.4 -5.5 81 26.0 -25.1
35 Kimia 65.6 32 13.8 -1.0 18.4
36 Bangunan 72.5 4.6 1.8 -3.0 24.1
37 Besi 42.5 05 320 87.5 -62.5
38 Mesin 53.7 332 5.9 -1.0 4.1
39 Ind lain 319 389 12.0 15.5 1.7
Total manufaktur 66.7 10.6 13.1 5.6 4.1
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Tabel 1.2 Sumber PertumbuhanManufaktur Non Migas
Tahun 1985-1988 (%)

3 1Makanan 49.8 0.8 9.9 6.8 46.3
32Tekstil 334 0.2 50.2 -17.6 -6.2
32 Kayu 21.! 0.3 64.7 -0.3 14.3
34 kertas 36.8 0.2 26.5 -24.6 61.1
35 Kimia 42.0 8.2 59.0 -38.0 28.7
36 Bangunan 63.2 -03 312 -4.8 10.7
37 Besi 15.3 0.6 69.6 -65.0 79.6
38 Mesin 70.9 233 12.2 6.4 -12.9
39 Ind latn 473 -12.0 32,0 -6.0 387
Total manufaktur 42.7 5.3 40.9 -15.1 26.1

Dari penelitian selama periode 1980-1988 ( dimana tahun 1988 digunakan update
input output ) hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sumber pertumbuhan output
didominasi oleh permintaan akhir domestik (DD) yaitu 66,7 % ( sekitar dua pertiga ) pada
tahun 1980 —1985. Sedangkan pada tahun 1985-1988 permintaan akhir domestik sebesar
42.7%. Sementara ekspansi ekspor (EE) kontribusi terhadap pertumbuhan output sebesar
13.1% pada tahun 1980-1985 dan 40,9% pada tahun 1985-1988.

Dari analisis yang pernah dilakukan oleh Poot , Kuyvenhoven dan Jansen{1990)
ditemukan pula bahwa domestik final demand merupakan penentu paling penting dari
pertumbuhan dalam sektor manufaktur selama periode 1970-1980, dimana import
substitution memiliki kontribusi yang signifikan. Sementara hasil penelitian Poot mengenai
substitusi impor merupakan sumber yang penting pula dalam pertumbuhan  output
pada periode 1980-1985, tetapi pada periode 1985-1988 mengalami penurunan dan

menjadi negatif khususnya barang antara yang mengimplikasikan bahwa proporsi dari
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impor manufzktur barang antara dalam permintaan meningkat dimana merefleksikan

dampak dan liberalisasi impor pada periode tersebut.

2.2.3. Hasil Penelitian Natsuki Fujita dan James William

Penelitian yang dilakukan oleh Natsuki dan James untuk melanjutkan penelitian
sebelumnya tahun 1989 untuk membuktikan indikasi adanya dorongan pada pertumbuhan
ekspor pada industri manufaktur . Selain itu juga malihat faktor pertumbuban kesempatan
kerja pada periode yang sama. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan tenaga kerja dan
terbatasnya kemampuan pertanian dalam menyerap tenaga kerja menyebabkan kesempatan
kerja menjadi isu penting, Secara keseluruhan untuk menguji perubahan dalam bentuk
output dan kesempatan kerja .

Dengan  menggunakan metode dekomposisi dan  Syrqun  (1976) dan
perekonomian dikelompokkan menjadi lima sektor .Adapun hasil yang diperoleh untuk

pertumbuhan output sebagai berikut:

Tabel 11.3 Faktor pertumbuhan Qutput

1971-1980
Pertambangan 15 84 -6 7
Sektor primer lain 95 22 -1 -16
Industri ringan 92 6 5 -4
Kimia dan industri berat 72 24 -11 16
Jasa dan lainnya 96 10 2 -4
1980-1985
Pertambangan 31 -10 59 20
Sektor primer lain 104 4 7 -15
[ndustri ringan 74 13 14 0
Kimia dan industri berat 32 41 34 -6
Jasa dan lainnya 86 6 1 7
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Dilihat dari ekspansi ekspor maka pertambangan mengalami penurunan pada periode
1980-1985 apabila dibandingkan dengan periode 1975-1980, dimana bentuk pertumbuhan
bergeser dari type ekspor menjadi substitusi impor. Sementara sektor industri ringan
mengalami peningkatan dalam ekspansi ekspor dari 6 menjadi 13 pada tahun 1980-1985,
demikian pula untuk kimia dan industri berat dari 24 menjadi 41 pada periode yang
sama.Bahkan untuk kimia, ekspansi ekspor menjadi lebih besar dibandingkan dengan
permintaan akhir dan merupakan faktor terbesar pada tahun 1980-1985 untuk sektor itu
sendiri.

Adapun untuk pertumbuhan output manufaktur diantara dua belas industri ringan
diperoleh hasil bahwa bentuk pertumbuhan tekstil kulit dan produk kayu menjadi tipe
pendorong ekspor selama tahun 1980-1985.

Di antara dua belas industri kimia dan industri berat | hanya industri logam bukan
besi yang memiliki ekspansi ekspor yang besar pada periode 1975-1980. Sedang pada
periode 1980-1985 industri mesin terjadi pergeseran dari substitusi impor menjadi
orientasi ekspor dimana digambarkan dengan efek IS yang mengecil dari 87 pada 1975-
1980 menjadi —25 pada 1980-1985 , sementara DF dari 7 menjadi 108 pada periode yang
sama.

Hasil penelitian diperoleh bahwa selain permintaan akhir domestik ternyata ekspansi
ekspor juga memiliki peran yang semakin meningkat. Oleh karena itu pertumbuhan output

sektor industri menjadi lebih owtward-oriented .

2.2.4. Hasil Penelitian Yusi Yusianto

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber-sumber pertumbuhan output,
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mengetahui struktur dan pola pertumbuhan industri manufaktur Indonesia demikian pula
kaitannya dengan kesempatan kerja. Dengan menggunakan metode dekomposisi
pertumbuhan , dan data berasal dari Input output 1980 dan 1985 .

Adapun hasil yang diperoleh antara lain secara umum pertumbuhan perekonomian
dipengaruhi oleh permintaan domestik dengan urutan sebagi berikut ; permintaan domestik
82,79% , ekspansi ekspor 10,98% substitusi barang antara 2,6% , substitusi barang akhir
1,96% dan perubahan teknologt 1,68%. Sehingga dapat dikatakan urutan tersebut sama
seperti yang terjadi di negara lain.

Apabila dilihat dari urutan sektor menurut kontribusinya bagi pertumbuhan output
domestik total adalah manufaktur 24,56% , jasa lainnya 17,67%,pertanian 14,36%
pertambangan dan penggalian 12,85% dimana urutan tersebut serupa dengan tabel input
output. Sedangkan ekspansi permintaan domestik terbesar terdapat pada sektor manufaktur
. Ekspansi ekspor terbesar pada sektor pertambangan dan penggalian , untuk substitusi
barang antara terbesar pada pertambangan dan penggalian , substitusi impor barang akhir
terbesar pada sektor manufaktr dan perubahan teknologi pada sekior jasa lainnya.

Pada sektor manufaktur pertumbuhan output domestik dipengaruhi oleh 76,15%
permintaan domestik, 15,98 % ekspansi ekspor, 3,78% substitusi impor barang akhir,

2,9% substitusi impor barang antara dan 1,19% perubahan teknologi.
g
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BAB II1

METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan mode! persamaan yang digunakan dalam penelitian | data
yang dipakai , pengukuran variabel serta proses estimasi. Pada penelitian ini digunakan
beberapa model yang dipakai yaitu :

1. Analisis Dekomposisi pertumbuhan dari Chenery dan Syrquin yang telah
dikembangkan oleh Yusi Yusianto ,Takahiro Akita dan Huib Poot untuk melihat
sumber-sumber pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

2. Model yang dipakai oleh Erh Cheng Hwa (1989) dan juga oleh Francois Doamekpor (
1998)untuk melihat kontribusi input terhadap pertumbuhan industri manufaktur.

3. Mode! Data Envelopment Analysis (DEA) untuk melihat efisiensi teknis dari masing

masing industri setiap tahun.

3.1. Analisis Dekomposisi Pertumbuhan
Pertumbuhan produksi suatu sektor umumnya ditentukan oleh 4 faktor yang
mempengaruhinya {Chenery ,1986.p.33)yaitu :
1. Ekspansi permintaan domestik (DD) yang merupakan penjumlahan dari permintaan
langsung atas komoditi i ditambah dampak tidak langsung pada sektor 1 akibat
meningkatnya permintaan domestik di sektor lain. Atau merupakan dampak total akibat

naiknya permintaan domestik.

2. Ekspansi ekspor (EE) yang merupakan dampak total pada output sektor i yang

mengalami kenaikan ekspor.



3. Substitusi impor (IS) yang merupakan dampak total pada output sektor i yang
mengalami kenaikan permintaan di masing-masing sektornya yang diproduksi di dalam
negeri. Substitusi impor dibagi dua yaitu substitusi impor “barang akhir” (ISf) dan
substitusi “barang antara” { [Sw).

4. Perubahan atau perkembangan teknologi (IO) yang merupakan dampak total pada
sektor 1 akibat perubahan koefisien input output seluruh ekonomi.

Dengan formulasi dasar sebagai berikut ;

Xi= Xy tDi+E-Mi oo (301D
di mana :
Xi = output domestik bruto sektor 1
D; = permintaan akhir domestik

(E; ~ M;) = perdagangan neto ( ekspor dikurang impor )
2 Xy =2 ay Xi = W; = penggunaan “ antara “ komoditi i dari sektor
aij = koefisien input output
Selanjutnya persamaan di atas dapat dinyatakan scbagai berikut :
X+M=W +D +E ... i e e 00{3.2)
Apabila diasumsikan bahwa barang atau komoditi yang beredar di suatu negara
berasal dari produksi dalam negeri dan luar negeri . Impor itu sendiri dapat dipisahkan
menjadi dua yaitu untuk * pemakaian antara “ dan “ pemakaian akhir”. Dengan demikian ,
dalam permintaan antara (W) dan permintaan akhir domestik (D) berasal dar produksi
domestik dan impor. Untuk mengidentifikasikan lebih jauh, anggap uw dan uf merupakan
rasio penawaran domestik atau proporsi “barang antara “ dan “ barang akhir” yang

diproduksi di dalam negeri, Dengan demikian, persamaan untuk produksi domestik
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sebagai berikut :
Xi = uwXaX;+uf D; +E e (3.3)
atau
Xi=uw W+uf D +Ei o (3.4)
Adapun untuk mengetahui uf dan uw diturunkan dari persamaan impor sebagai berikut :
Oleh karena ada bagian dari permintaan antara dan permintaan akhir merupakan impor
maka dapat dinyatakan sebagai berikut :
mw=Mw/W e (35.0)
dan
sehingga diperoleh:
Mi =mwWi +mfDi ... (36)
Dari ( 3.5.a ) dan (3.5.b) koefisien impor baik untuk “ barang antara” maupun * “barang
akhir” didefinisikan sebagai berikut
atau
uf=1-—mf . e (3.7.2)
Sehingga persamaan (3.3) dapat dinyatakan sebagai matrik -
A A

X=uwAX +uf D +E..............iiiiinin....(3.8)

. sedang persamaan (3.6) dapat ditulis
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A A
M=mwAX + mf D........oooooiiiiiiiiciii 0 (3.9)
Dimana A merupakan matrik diagonal , sedang A merupakan matrik input output
Matrik A dapat dibagi dalam 2 komponen yaitu domestik dan impor :
dimana
Ad= uw A = matrik input output domestik
Am =mw A = matnk “ pemakaian antara “ impor
Dari persamaan  (3.10 ) dan ( 3.8) diperoleh :
A
X =AdX +ufD + E oot {3U11)
Selanjutnya persamaan (3.11) dapat dipecah untuk menghasilkan produksi domestik yang
diperlukan oleh permintaan domestik dan ekspor :

N Al
X=(1-Ad)' (UD+E)=R (U D+E).cccoiiiiviiiieencincn..(3.12)

di mana R adalah invers dari (I - Ad)
Adapun formulasi akhir untuk melihat produksi domestik sebagai berikut :
A A A A
AX = Ryuf; AD+R; AE+R; AufD) + Ry Auw W; + Ruw ;A Axy
di mana :
AXi =Y ripAD+ X rij,AE+ X rij; Auf Dy + ¥ rij; A uw W), + X rijuw, YAajkXk,
(=DD) (=EE) (=ISf) (=ISw) (=10)

dimana :
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R = wnvers dari matrik identitas dikurang matrik koefisien input output
domestik [R=(1-Ad)" ]

1ij =elemen dari R

3.2. Persamaan dari Erh- Cheng Hwa
Dengan menggunakan fungsi produksi Cobb Douglas yang dipakai datam penelitian
sebagai berikut :
Y = KL e R e (3.13)
Dimana:
Y : GDP
C : skala parameter
K : kapital stock
L :angkatan kerja

“¢R - menggambarkan tingkat perubahan teknologi yang disamakan

e
dengan perubahan produktivitas

Dengan mengambil dasar fungsi produksi tersebut dalam penelitian ini digunakan fungsi

produksi yang sama tetapi untuk nilai Y adalah Nilai Tambah Manufaktur (MVA)

Fungsi tersebut dapat dituliskan kembali dalam bentuk tingkat perubahan , menjadi :

Y =a K+ B L+ R e s sy sl 3.14)

Dalam literatur fungsi produksi , perubahan produktivitas (R) dalam fungsi produksi (

3.14) biasanya diperlakukan sebagai “residual” dan selanjutnya fungsi produksi diestimasi.
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Dengan adanya asumsi bahwa perubahan produktivitas dipengaruhi secara positif oleh

pertumbuhan ekspor (X) maka persamaan tersebut dapat dituliskan sebagai berikut :
R = X + £; T > 0 sooovsmmenasmememsss: e el (3015)

Dimana ¢ adalah residual , diasumsikan terdistribusi secara random

Dengan mengkombinasikan (3.14) dan (3.15) diperoleh:

i’ = K + BL + yX FE e (316)
dimana :
Y = pertumbuhan manufaktur value added (MVA)
K = pertumbuhan modal, diproksi dengan taksiran modal tetap industri
L = pertumbuhan angkatan kerja, diproksi dengan tenaga kerja
dibayar pada industri manufaktur
X = pertumbuhan ekspor manufaktur
Bila modal naik, output manufaktur juga akan meningkat sehingga koefisien penduga
a diharapkan positif. Bila tenaga kerja bertambah , output manufaktur juga akan
meningkat sehingga koefisien penduga f§ diharapkan positif , demikian juga apabila ekspor
meningkat maka output juga akan meningkat sehingga koefisien penduga y diharapkan

positif. .

3.3. Model Data Envelopment Analysis ( DEA)
Dalam pengukuran efisiensi kegiatan eckonomi digunakan Data Envelopmen

Analysis (DEA) dimana bisa digunakan untuk suatu kegiatan ekonomi yang melibatkan
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banyak input dan banyak output ( mudti input  muliti output ) . Di mana pengukuran
efisiensi dalam hal ini hanya berkaitan dengan efisiensi teknis.

Sebagai perbandingan efisiensi dapat pula diukur dengan menggunakan persamaan
regresi berganda. Analisis regresi berganda dapat memberikan hasil yang cukup memadai
karena menghasilkan ukuran efisiensi untuk setiap kegiatan ekonomi. Tetapi angka
efisiensi tersebut relatif terhadap kinerja rata-rata , bukan terhadap kemungkinan kinerja

terbaik.

3.3.1. Konsep Dasar Data Envelopment Analysis

Data Envelopment Analysis selanjutnya disebut DEA dapat mengatasi keterbatasan
dalam analisis regresi berganda. DEA dapat digunakan untuk mengukur efisiensi relatif
suatu unit kegiatan ekonomi yang melibatkan Banyak input dan banyak output ( bisa pula
satu output ). Efisiensi relatif suatu unit kegiatan ekonomi ( UKE) adalah efisiensi suatu
UKE dibanding dengan UKE lain dalam sampel yang menggunakan jenis input dan output
yang sama.

Dalam DEA , efisiensi relatif UKE didefinisikan sebagai rasio dari total output
tertimbang dibagi total input tertimbangnya. DEA berasumsi bahwa setiap UKE akan
memilih bobot yang memaksimumkan rasio efisiensinya . Secara umum UKE akan
menetapkan bobot yang tinggi untuk input yang penggunannya sedikit dan untuk output
vang dapat diproduksi dengan banyak. Bobot yang diperoleh bukan merupakan nilai
ckonomis dari input dan outputnya , tetapi sebagai penentu untuk memaksimumkan

efisiensi dari suatu UKE,
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3.3.2. Nilai Manajerial DEA

1. DEA menghasilkan efisiensi untuk setiap UKE , relatif terhadap UKE yang lain
dalam sampel. Angka efisiensi tersebut memungkinkan untuk dapat mengenali
UKE yang paling membutuhkan  perhatian dan merencanakan tindakan
perbaikan bagi UKE yang tidak /kurang efisien.

2. Jika suatu UKE kurang efisien, DEA akan menunjukkan sejumlah UKE yang
memiliki efisiensi sempurna (efisiensi = 100%) dan seperangkat pengganda
(multiplier ) yang dapat digunakan untuk menyusun strategi perbaikan .

Oleh karena itu tidak hanya mengetahui keadaan yang tidak efisien tetapi juga
mengetahui seberapa besar tingkat output dan input harus disesuaikan agar dapat

memiliki efisiensi yang tinggi.

3.3.2. Formulasi DEA

Pendekatan grafis bisa dilakukan pada kasus dimana sejumlah UKE hanya
menggunakan 2 jenis input dan menghasilkan satu jenis output. Sedangkan apabila meliputi
sejumlah UKE menggunakan dua jenis atau lebih input dapat digunakan teknik linear
programing.

Misal , kita akan membandingkan efisiensi dari sejumlah UKE , misalkan . Setiap
UKE menggunakan » jenis input untuk menghasilkan s jenis output. Misal , X;; > 0
merupakan jumlah input / yang digunakan oleh UKE j; dan misalkan Y, > 0 merupakan
Jumlah output » yang dihasilkan oleh UKE j. Variabel keputusan (decision variables) dari
kasus tersebut adalah bobot yang harus diberikan pada setiap input dan output oleh UKE £,

Misal vy adalah bobot yang diberikan pada input 7 oleh UKE &, dan u, adalah bobot
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Adapun urutan sub sektor menurut kontribusi bagi pertumbuhan output
domestik adalah industri tekstil jpakaian dan kulit kemudian industri karet dan
plastik serta berikutnya industri mesin, alat-alat dan perlengkapan listrik.

Secara keseluruhan pertumbuhan sektor manufaktur  didominasi oleh
permintaan domestik sebesar 71,76% selanjutnya 26,22% ekspansi ekspor, 1,73%
substitusi impor “barang antara” dan 0,55 % substitusi impor “ barang akhir” serta

—0,26% perubahan teknologi.

5.2. Analisis Data Panel

Penelitian ini mengasumnsikan bahwa pertumbuhan sektor manufaktur
dipengaruhi oleh pertumbuhan kapital, pertumbuban tenaga kerja dan
pertumbuhan ekspor. Notasi yang dipakai yaitu Y untuk nilai tambah manufaktur
(MVA) , K sebagai notasi taksiran modal tetap, L mewakili labor dalam hal ini
adalah tenaga kerja dibayar serta X untuk notass ekspor manufaktur.

Dalam analisis int akan dilihat keadaan industri manufaktur Indonesia tahun
1990-1997 . Sejalan dengan analisis sebelumnya dengan menggunakan metode
dekomposisi pertumbuhan diperoleh hasil bahwa sektor manufaktur memiliki
peran penting dalam pertumbuban ekonomi, dimana distribusi terhadap
pertumbuhan sektor manufaktur didominasi oleh permintaan domestik, maka
dalam analisis ini akan dilihat sumbangan faktor-faktor yang berperan dalam

pertumbuhan industri manufaktur di Indonesia.
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5.2.1. Hasil Estimasi
Pada sub bagian ini disajikan hasil regresi data panel sebagai berikut
Tabel V.5 Hasil Estimasi Data Panel
Tahun 1990-1997

Variabel terikat : perturnbuhan nitai tambah manufaktur (MVA)

Konstanta 12,61202 13,37520 0,942941
Pertumbuhan Kapital 6,16E-05 0,000289 0,213243
Pertumbuhan Labor 0,804726 0,101203 7951605
Pertumbuhan Ekspor 0,006244 0,003326 1,877631

N =232

R.squared = 0,450981

Adj. R-Squared = 0,342321

F = 4,150381

Dengan ntlai F statistik > F 595 maka berarti secara bersama-sama variabel
pertumbuhan tenaga  kerja ,pertumbuhan kapital dan pertumbuhan ekspor
signifikan pengaruhnya terhadap tingkat pertumbuhan industri manufaktur.
Sedangkan untuk koefisien determinasi ( R? ) memperlihatkan bahwa variabel
pertumbuhan kapital, pertumbuhan tenaga kerja dan pertumbuhan ekspor secara
bersama-sama memberikan sumbangan sebesar 45% terhadap naik turunnya
variabel dependent.

Sedangkan dengan nilai tabel t maka variabel tenaga kerja signifikan secara

statistik pada tingkat o = 1% dan ekspor signifikan secara statistik pada tingkat o
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= 10% dengan menggunakan uji t dva arah. Adapun variabel kapital tidak
signifikan secara statistik.

Uji autokorelasi menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi , dimana
nilai Obs*R -squared sebesar 0,18 dan probability 0,668% > 0,05 Uji
heteroskedastik tidak signifikan , vyang berarti dugaan semula adanya
heterosedastik tidak dapat diterima. Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa
tidak terdapat korelasi ganda antar variabel yang digunakan .

Sedang untuk arah semua koefisien telah sesuai dengan hipotesa yang
diajukan yaitu memperlihatkan arah yang positif. Dengan demikian dapat
dikatakan tenaga kerja, modal dan ekspor memberikan kontribusi yang positif
terhadap pertumbuhan manufaktur Indonesia.

Dengan nilai estimasi tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan tenaga
kerja memberikan kontribusi yang terbesar terhadap pertumbuhan nilai tambah
manufaktur, hal ini menunjukkan bahwa industri manufaktur Indonesia pada
periode analisis merupakan industri yang memanfaatkan keungguian komparatif ,
dengan melimpahnya tenaga keja yang murah. Kelompok industri ini seperti
industri tekstil, pakaian jadi dan sepatu. Selanjutnya pertumbuhan ekspor juga
memiliki kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan nilai tambah manufaktur.
Sementara pertumbuhan kapital peranannya kecil dan tidak signiftkan.

Sedang apabila dilihat dari fixed effects estimates industri manufaktur
Indonesia tahun 1990-1997, maka dapat dikatakan bahwa industri yang memiliki
efisiensi tinggi adalah industri alat profesional, alat listrik ,galian dan kulit.

Untuk melihat secara lengkap disajikan dalam tabel berikut .

49



312
3i3
314
321
322
323
324
331
332
341
342
351
352
355
356
361
362
363
364
369
371
372
381
382
383
384
385
390

Tabel V. 6 Fixed Effects Estimates Industri Manufakiur

Indonesia tahun 1990-1997

Makanan
Minuman
Tembakau
Tekstil
Pakaian Jadi
Kulit
Alas Kaki
Kayu
Perabot rumah tangga
Kertas
Percetakan
Bahan kimia
Kimia lainnya
Karet
Plastik
Porselin
Gelas
Semen
Tanah liat
Galian lainnya
Besi dan Baja
Non Besi dan baja
Barang dari Logam
Mesin
Alat Listrik
Alat Angkutan
Alat Profesional
Lainnya

5.3. Analisis DEA

Dalam analisis DEA diperoleh efisiensi teknis dari setiap sub sektor dalam

6.205091
0.683890
-0.782096
4.007349
13.05692
24.19982
6.306836
-2.321473
2.386291
5.192999
4.886072
5.682904
8954315
- 0.456108
7.586948
13.97906
6.365961
8.805683
5.764252
20.32882
6.777587
2.138890
- 3.567911
13.38555
18.50609
11.62036
32.01435
12.54419

industri manufaktur antara tahun 1990-1997.

50

15.89748
15.89974
15.90751
15.89368
15.92746
1597583
16.34916
15.89993
16.10916
15.96150
15.90783
1590116
16.05171
15.92281
15.90283
15.90571
16.14395
15.91583
17.37882
15.96185
15.90384
15.91192
15.90230
15.91446
15.93628
15.90440
16.01622
15.97286



31
312
313
314
321
322
323
324
331
332
341
342
351
352
355
356
361
362
363
364
369
37
372
381
382
383
384
385
3%0

Tabel V.7 Tabel Efisiensi Industri Manufaktur talhun 1990-1997

54,21
38,94
100,00
100,00
34,22
42,59
37,29
79,47
45,70
47,63
66,45
3523
53,39
63,03
32,41
30,67
90,38
46,09
100,00
84,09
79,13
100,00
62,86
53,18
47,62
40,24
69,80
47,95
42,04

( dalam persen )

60,92
31,98
100,00
100,00
31,85
29,12
47,43
41,06
44,69
4434
88,73
38,72
100,00
73,52
36,23
29,52
95,46
71,63
100,00
57,36
59,79
100,00
100,00
51,24
75,62
52,33
60,83
36,24
43,40

48,34
34,41
100,00
100,00
31,41
33,25
38,04
46,75
4431
51,51
58,95
53,54
93,08
44,48
29,39
35,01
90,18
100,00
86,52
98,33
67,11
100,00
100,00
45,21
55,38
65,39
97,39
27,19
65,08

7,07
4,88

100,00

38,84
3,61
7,19
10,40
13,02
6,79
6,70
9,11
6,76
19,12
9,44
3.9
4,52
13,30
12,11
11,52
11,81
6,03
45,60
16,36
7,35
6,96
9,21
21,76
3,19
10,31
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22,31
21,42
67,93
100,00
31,11
32,64
21,39
38,48
26,88
24,99
4544
40,89
66,74
43,81
19,16
21,35
99,91
45,52
81,90
75,89
28,55
100,00
64,12
35,18
40,47
32,30
100,00
30,28
29,54

27,60
87,70
84,31
100,00
32,73
28,56
30,43
26,08
34,83
19,62
40,34
46,96
67,02
43,10
27,44
34,31
40,15
59,45
51,76
26,99
36,13
100,00
100,00
46,02
4474
52,17
100,00
31,51
23,41

20,42
18,65
98,51
100,00
32,4
37,91
31,86
44,05
33,88
40,02
33,25
63,24
42,05
38,15
21,22
22,79
77,87
100,00
67,46
76,6
53,06
100,00
38,21
39,95
39,96
81,15
100,00
32,67
43,40

43,79
34,21
100,00
100,00
36,08
37,22
35,72
44,42
37,0
36,73
69,65
53,56
86,02
60,02
23,12
28,46
86,08
60,74
96,2
100,00
71,03
100,00
65,46
42,94
66,11
48,58
100,00
61,69
45,39



Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa ada pola yang tertentu dari beberapa
sub sektor dalam industri manufaktur ISIC tiga digit. Pada I1SIC 314 ( industri
pengolahan tembakau dan bumbu rokok) dan ISIC 371 ( industri logam dasar,
besi dan baja) memiliki efisiensi yang tinggi ( 100%) pada tahun 1990 sampai
dengan 1997 kecuali 1993. Untuk industri logam, besi dan baja memiliki efisiensi
yang tinggi bisa dikarenakan industri tersebut hanya terdiri dari sedikit industd
logam besi dan baja di Indonesia.

Menarik untuk diketahui, karena industri pengolahan tembakau dan bumbu
rokok memiliki efisiensi yang tinggi , sementara industri tersebut lebih banyak
bersifat industri padat karya. Hal ini bisa dikatakan karena industri tembakau
dengan tenaga kerja yang cukup besar (padat karya) tetapi produktivitas dari
pekerja lebih baik, sehingga dapat tercapai efisiensi yang tinggi.

Untuk industri alat angkutan (ISIC 384) pada tahun 1994 sampai dengan
1997 juga memiliki efisiensi yang tinggi (100%) . Hal ini menunjukkan bahwa
sub sektor industri tersebut mengalami perubahan yang besar schingga memiliki
efisiensi yang tinggi. Di samping itu apabila dikaitkan dengan ekspor dari sub
sektor ini juga mengalami peningkatan yang cukup berarti.

Dari periode penelitian yaitu tahun 1990 sampai dengan tahun 1997, pada
tahun 1993 hanya industri tembakau yang efisien sementara industri lain memiliki
efisiensi yang sangat rendah . Keadaan ini dapat terjadi karena pada tahun 1992
investasi mengalami penurunan termasuk investasi asing di Indonesia. Bahkan
investasi untuk orientasi ekspor juga melemah sejak tahun 1993 ( Raymond Atje,

1996),
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Dengan diketahuinya  beberapa sub sektor industri yang memiliki
efisiensi yang tinggi tersebut , selanjutnya dapat dilihat sebagai dasar untuk
menentukan kebijakan yang perlu dilakukan oleh sub sektor industri lain yang
kurang efisien untuk dapat mencapai efisiensi yang tinggi (100%) dengan

melakukan perubahan pada input yang digunakan.
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321

322

323

324

331

332

341

351

362

363

383

Tabel V.8. Efisiensi dan Langkah Pencapaian Efisiensi
Beberapa Kelompok Manufaktur Indonesia

3608

27.22

35.72

44.42

37.00

3673

69.635

86.02

60.74

96 2

48.58

wr'x:ﬂrnwFKWl—:ﬁwrWWr*wwrmwrmwrw:ﬂrﬁwr?ﬁ

Tahun 1997

36045.2
623369.0
15964.0
26451
3933110
527194
353.6
25857.0
n77
25224
284867
3365.5
177218
399217.0
9483.7
2465.4
155600.0
1754.1
13023.7
104326 0
4250.2
9030.6
70493.0
7476.5
1569.7
23864
408.4
5619.6
48313
15527
15652.9
185955.0
12450.5

2842.4
224941.7
5760.9
985.9
800069
19649
126.3
9234.0
256.1
1120.4
644947
1494.9
22540
147704.2
35088
905.5
381256
644.3
2998.8
72664.8
2960.3
6817.7
60638 7
6431 4
347.1
144939
248
1161.5
46479.1
1493 8
7603.9
90333.2
6048.2
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92.1
63.9
63.9
628
79.7
62.8
64.3
64.3
643
55.6
774
55.6
87.3
63.0
63.0
63.3
75.5
633
77.0
30.3
30.3
245
14
14
779
39.3
393
793
338
38
51.4
515
51.4

7.9
36 1
361
372
203
372
35.7
35.7
357
444
226
44.4
12.7
370
37.0
367
245
36.7
23.0
69.7
69.7
755

86

86
22.1
607
60.7
20.7
962
962
48.6
486
486

33197.63
398332
10201 .51
1633.63
313468
3315.406
227.36
16626
461.48
1402.45
220487
1871 22
15471.13
251506
597473
1560.6
117478
1110.35
10028.25
31610
1287.8]
22125
9869 9
104671
1222.77
9378
160.5
4456.34
1833

59
8045.59
95580
6399 36



Dengan hasil perhitungan DEA untuk tahun 1997 | hal ini dapat digunakan
scbagal gambaran dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan industri
manufaktur yang belum efisien untuk mencapai efisiensi . Pada ISIC 311 untuk
dapat mencapai efisien maka dikurangi sebesar 6.207,12 milyar rupiah untuk
kapital, 213.178 orang tenaga kerja, dan 9.585,42 milyar rupiah untuk bahan
baku. Pada ISIC 312 harus dikurangt sebesar 8.968,11 milar rupiah untuk kapital,
98.882 orang tenaga kerja dan 3.633,15 milyar rupaih untuk bahan bakuw.

Ekspor utama industri manufaktur Indonesia antara lain industri tekstil
(ISIC 321) termmyata harus dikurangi 33.197.63 milyar rupiah untuk kapital,
398.332 orang untuk tenaga kerja dan 10.201,51 milyar rupiah untuk bahan baku.
Efisiensi industn tekstil ternyata pada tahun 1997 belum efisien , sementara
industri tekstil semula merupakan industri untuk ekspor. Oleh karena itu
perhitungan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar perimbangan untuk industri
tekstil agar dapat lebih efisien sehingga dapat bersaing dengan negara lain
mengingat pada beberapa tahun terakir tekstil mengalami penurunan daya saing
dengan negara Asia lain.

Pada industri pakaian jadi (ISIC 322) untuk dapat mencapai efisiensi yang
tinggi diperlukan pengurangan sebesar 1.633,63 milyar rupiah untuk kapital ,
313,468 orang tenaga kerja dan 3.315,46 milyar rupiah untuk bahan baku.
Sementara untuk industri kulit ( ISIC 323) dikurangi sebesar 227,36 milyar rupiah
untuk kapital , 16.626 orang tenaga kerja dan 461,48 milyar rupiah untuk bahan
baku. Pada ISIC 324 ( industri alas kaki ) dikurangi sebesar 1.402,45 milyar

rupiah untuk kapital, 220.487 orang tenaga kerja dan 1.871,22 milyar rupiah
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untuk bahan baku. Industri kayu, bambu (ISIC 331) untuk mencapai efisien
dikurangi sebesar 15.471,13 milyar rupiah untuk kapital , 251.506 orang tenaga
kerja dan 5.974,73 milyar rupiah bahan baku.

Industri perabotan dari kayu untuk mencapai efisien dikurangi penggunaan
kapital sebesar 1.560,6 milyar rupiah , tenaga kerja 117.478 orang, dan 1.110,35
milyar rupiah bahan baku. ISIC 341( industri kertas) dikurangi sebesar 10.028 25
milyar rupiah untuk kapital, 31.610 orang  tenaga kerja dan 1.287,81 milyar
rupiah bahan baku. Adapun untuk industri bahan kimia industri sebaiknya
dikurangi penggunaan kapital sebesar 2.212,5 milyar rupiah, 9.869 orang tenaga
kerja dan 1.046,71 milyar rupiah bahan baku.

Pada industri manufaktur untuk ekspor lain yaitu industri gelas (ISIC 362)
untuk mencapai efisien dapat ditakukan dengan mengurangi penggunaan kapital
sebesar 1.222,77 milyar rupiah , 9.378 orang tenaga kerja dan 160,5 milyar rupiah
bahan baku. Sedangkan untuk industri semen (ISIC 363) untuk mencapai efisien
dikurangi sebesar 4.456,34 milyar rupiah penggunaan kapital, 1.835 orang tenaga
kerja dan 59 milyar rupiah bahan baku. Untuk ISIC 383 ( industri mesin ,
perlengkapan listrik) penggunaan kapital perlu dikurangi sebesar 8.045,59 milyar
rupiah , 95.580 orang tenaga kerja dan 6.399,56 milyar rupiah bahan baku.
Sementara itu industri logam dasar besi dan baja telah mencapai efisiensi yang
tinggi ( 100%). Olch karena itu dari beberapa industri manufaktur ekspor utama
Indonesia dapat dikatakan bahwa industri logam dasar , besi dan baja dengan
efisiensi yang tertinggi pada tahun 1997 sedangkan industri tekstil dan pakaian

jadi merupakan industri yang kurang efisien dalam kelompok tersebut. Adapun
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industri dalam kelompok ekspor utama tersebut industri semen memiliki efisiensi

yang cukup besar yaitu 96,2%.

5.4. Hubungan antara Nilai Tambah Manufaktur ,Efisiensi dan Ekspor

Apabila dilihat dari hasil perhitungan efisiensi dari setiap industri
manufaktur non  migas tersebut menarik kiranya untuk melihat apakah
terdapat hubungan antara tingkat efisiensi dengan pertumbuhan nilai tambah
industri manufaktur serta hubungan antara efisiensi dengan ekspor . Untuk melihat
hubungan tersebut , berdasarkan analisis korelasi diperoleh hasil seperti dalam
tabel berikut

Tabel V.9. Tabel Korelasi

1 0.4892 0.4314
0.4892 1 0.1778
0.4314 0.1778 1

Dari hasil analisis korelasi tersebut, temyata terdapat hubungan antara
efisiensi dengan pertumbuhan nilai tambah manufaktur .Sektor manufaktur yang
merupakan sumber pertumbuhan output domestik Indonesia tahun 1990-1995
perlu sekali untuk mempertahankan dan meningkatkan output tersebut sejalan
dengan adanya perubahan struktur dari pertanian ke sektor industri.Sebagai
pendekatan untuk melihat output manufaktur dengan menggunakan nilai tambah,

maka diupayakan terdapat peningkatan nilai tambah sektor tersebut.
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Untuk tahun 1990-1997 pertumbuhan ekspor merupakan salah satu penentu
pertumbuhan nilai tambah manufaktur , maka tinggi rendah ekspor manufaktur
sangat penting untuk diperhatikan, selain tinggi rendahnya permintaan domestik.
Tinggi rendah ekspor antara lain berkaitan dengan daya saing dari komoditas
tersebut di luar negeri. Oleh karena itu untuk dapat meningkatkan daya saing
sektor manufaktur diperlukan salah satunya dengan peningkatan efisiensi teknis .
Efisiens: yang tinggi pada akhimya dapat meningkatkan pertumbuhan nilai
tambah manufaktur karena peningkatan ekspor manufaktur. Oleh karena ity dapat
dilthat bahwa korelasi antara pertumbuhan nilai tambah manufaktur dengan
efisiens: 0,4892.

Apabila meiihat korelasi antara efisiensi dengan pertumbuhan ekspor juga
cn_.lkup besar yaitu 0.4314. Ekspor manufaktur Indonesia sebagian besar adalah
manufaktur padat karya seperti ekspor utama Indonesia yaitu tekstil dan sepatu.
Manufaktur padat karya pada dasarnya dapat bersaing berkaitan dengan upah
tenaga kerja dan ketersediaan tenaga kerja. Namun, sejak tahun 1995 terjadi
peningkatan upah di dalam negeri menyebabkan keunggulan komparatif menjadi
menurun, karena kenaikan harga barang tersebut.

Di samping penurunan daya saing, seperti sepatu dan tekstil, keberhasilan
ekpor Indonesia belum dapat mencapai pertumbuhan seperti ekspor rata-rata dunia
karena pertumbuhan impor di pasar utama yang lemah seperti kayu,dan komposisi
komoditas ekspor lebih banyak pada komoditas yang pertumbuhan permintaannya
lambat. Dengan melihat kebijakan yang dianut yaitu industri promosi ekspor,

maka perlu sekali untuk meningkatkan ekspor manufaktur melalui peningkatan
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daya saing , perluasan pasar ekspor sehingga penyebaran ekspor relatif lebih luas
tidak hanya tergantung pada beberapa negara pengimpor. Dengan demikian perlu
adanya peningkatan efisiensi industri manufaktur agar dapat meningkatkan daya
saing manufaktur pada pasar luar negeri.

Adapun korelasi antara pertumbuhan nilai tambah dan pertumbuhan ekspor
kecil , karena sebagian besar produksi untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi
domestik( hasil dekomposisi pertumbuhan dimana sumber pertumbuhan
manufaktur 71,76% dari permintaan domestik demikian pula perhitungan data
industri sebagian besar output industri manufaktur digunakan untuk permintaan
domestik). Di samping itu korelasi tersebut dalam bentuk nilai pertumbuhan
sehingga variasi menjadi lebih kecil.

Selanjutnya menarik apabila dilihat bagaimana hubungan antara efisiensi ,
pertumbuhan nilai tambah dan pertumbuhan ekspor pada beberapa kelompok
industri pada tahun 1997,

Dengan melihat korelasi antara efisiensi,pertumbuhan nilai tambah dan
pertumbuhan ekspor, dapat dikatakan efisiensi teknis berperan penting pada
pertumbuhan ekspor dan pertumbuhan nilai tambah manufaktur. Dengan efisiensi
teknis tinggi dapat dikatakan bahwa sektor tersebut produktivitasnya juga tinggi,
dimana kenaikan produkstivitas merupakan faktor utama untuk meningkatkan
daya saing ( Raymond Atje,1996). Selanjutnya daya saing yang kuat dapat
meningkatkan pertumbuhan ekspor manufaktur dan pada akhirnya meningkatkan

pertumbuhan nilai tambah manufaktur.
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Tabel V.10. Efisiensi, pertumbuhan nilai tambah, pertumbuhan
Ekspor pada beberapa kelompok industri orientasi
Ekspor Tahun 1997

321 36.08 2.49 - 4672 3359.8 32.04 80.38
322 3722 4.61 -38.47 4288 5 4333 66.62
323 35.72 38.47 64.39 38094 4022 68.31
324 44 42 -5.98 -2336 3057.1 56.36 36.84
331 37.00 419 -33.81 54386 2.9 50.11
332 36.73 18.91 -21.94 3273.7 6.74 5789
341 69.95 31.55 -637 5931 4 32.23 £9.05
351 86.02 -469 37.04 118359 42.96 7917
362 60.74 - 4746 - 43.64 6458.9 41,49 71.22
363 96.2 39.59 227.63 12510.8 5.99 05 27
71 100 - 50.47 -32.78 10358.7 40 65 95.50
383 48.58 2.66 -10.95 7615.9 68 70 64.41
Sumber :

Efisiensi ; Perhitungan DEA
GMVA,GX dan konsumsi domestik: BPS, Deperindag
Upah dan bahan baku impor : Indikator Industri Besar dan Sedang

Dengan menggunakan penggabungan hasil dari analisis regresi, DEA dan
korelasi dapat dilihat bahwa pada tahun 1997 terdapat beberapa penurunan dalam
pertumbuhan ekspor kelompok tersebut , kecuali pada industri semen dengan
pertumbuhan sebesar 227,63%. Hal itu menunjukkan bahwa semen merupakan
industri ekspor pada tahun 1997. Ekspor yang besar pada industri semen dapat
pula dilihat sebagai dampak dari bertambahnya pabrik semen baru sehingga
terdapat kelebihan penawaran semen di dalam negeri. Selain itu dapat pula

disebabkan karena permintaan domestik yang turun karena lesunya kegiatan
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properti pada tahun yang sama dimana ditunjukkan dengan konsumsi domestik
sebesar  95.27%. Sedangkan upah per pekerja  industrt  semen sebesar
Rp.12.510.800,- per tahun sejalan dengan pertumbuhan nilat tambah pada tahun
yang sama sebesar 39,59% didukung oleh efisiensi yang cukup tinggi sebesar
96,2%. Upah yang cukup tinggi pada industri semen tetapi efisiensi juga tinggi
disebabkan karena produktivitas pada sektor tersebut juga tinggi.

Industri orientasi ekspor dengan efisiensi tinggi { 100%) yaitu industri
logam, besi dan baja, tetapi ekspor mengalami penurunan demikian pula dengan
nilai tambahnya. Industri ini menggunakan bahan baku impor yang cukup besar
yaitu sebesar 40,65%.

Industri bahan kimia efisiensi cukup tinggi sebesar 86,02% tetapi
pertumbuhan nilai tambah negatif disebabkan karena bahan baku untuk industri
tersebut menjadi mahal sejalan dengan terjadinya depresiasi rupiah terhadap dolar
pada tahun 1997, sementara bahan baku impor sebesar 42,96% . Adapun ekspor
masih menunjukkan pertumbuhan yang positif sebesar 37,04% . Hal ini
dikarenakan di kawasan Asia walaupun Indonesia merupakan pendatang baru
dalam industri kimia tetapi terbuka peluang bagi pendatang baru, dimana di
kawasan Asia Timur , China menjadi pasar utama untuk industri kimia Indonesia.
Di samping itu melihat konsumsi domestik industri kimia cukup besar yaitu
79.17% dimana lebih banyak digunakan untuk industri pupuk , pengolahan kayu
dan plastik.

Industn tekstil, garmen pertumbuhan ekspor negatif disebabkan karena

permintaan domestik yang besar sehingga kapasitas ekspor dialihkan ke
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pemenuhan kebutuhan domestik . Efisiensi industri tekstil pada tahun 1997 hanya
sebesar 36,08% untuk tekstil dan 37,22% untuk garmen.Efisiensi antara tekstil
dan garmen berbeda karena pada garmen peran asing terhadap nilai tambah
meningkat pada tahun 1990-1993 karena adanya relokasi industri tersebut dari
negara —negara Asia Timur yang mengalami kenaikan biaya produksi, sementara
tekstil terjadi penurunan peran asing( Pangestu dan Aswicahyono, 1996).Di
samping itu orientasi ekspor lebih tinggi pada garmen dibandingkan tekstil. Hal
ini tampak dalam pola perdagangan ekspor untuk tekstil berada pada tahap
perluasan ekspor sementara garmen berada pada tahap pematangan(Jakaria,2001).
Efisiensi rendah tersebut disebabkan karena biaya produksi yang diperlukan
untuk industri tersebut besar karena ketergantungan pada impor kapas, dimana
impor bahan baku sebesar 32,04% untuk tekstil dan 43,33 % untuk garmen
Penggunaan bahan baku impor yang cukup besar menunjukkan tingkat
ketergantungan yang tinggi dimana hal ini dilakukan untuk mutu dan memenuhi
keinginan pemesan produk ekspor.( Pangestu dan Aswicahyono,1996). Di
samping itu peningkatan upah yang terjadi belum disertai dengan produktivitas
yang finggi.

Upah yang cukup tinggi pada industri tekstil ,garmen yang merupakan
industri padat karya mengakibatkan industn tersebut tidak bisa bersaing dengan
negara Asia lain yang dapat menyediakan tenaga kerja dengan upah yang lebih
rendah. Daya saing pada tekstil dan garmen pada saat krisis ekonomi tahun 1997
kuat, setelah itu mengalami penurunan. Kemampuan bersaing ini dibatasi pula

oleh kuota dari negara pengimpor seperti Amerika dan Eropa.
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Adapun untuk industri sepatu ( alas kaki)sebagai ekspor utama setelah
tekstil  dan kayu  mengalami keadaan vyang tidak jauh berbeda dengan
industri tekstil , dimana ekspor negatif karena industri sepatu Indonesia daya saing
setelah krisis 1997 mengalami penurunan Daya saing pada industri sepatu
Indonesia terletak pada biaya tenaga kerja yang relatif murah . Sehingga akibat
adanya kenaikan upah menyebabkan kenaikan biaya produksi dan mengakibatkan
pemilik merek memindahkan ke negara dengan upah yang lebih rendah. Namun
seperti juga pada garmen dimana dalam pola perdagangan ekspor berada pada
tahap pematangan(Jakaria,2001).. Sedangkan pada tahun 1997 ekspor sepatu
mengalami penurunan disebabkan krisis ekonomi sehingga biaya untuk impor
bahan baku menjadi mahal ditambah pula permintaan sepatu di luar negeri

tergantung pada pesanan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

6.1. Kesimpulan

Dari uraian yang sudah dikemukakan dalam pembahasan maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

Pertama, dengan menggunakan rumus dekomposisi seperti yang digunakan
oleh beberapa penulis sebelumnya dan terutama Yusi Yusianto dalam Analisis
Struktur Industri Pengolahan Melalui Pendekatan Dekomposisi Pertumbuhan di
Indonesia, dengan menggunakan tahun analisis 1980-1985 diperoleh hasil yang
tidak jauh berbeda dengan yang penulis lakukan untuk tahun 1990-1995. Ada
sedikit perbedaan dimana substitusi impor barang akhir (18f) penulis memperoleh
hasil yang negatif. Hal itu mencerminkan mulai berkurangnya batasan terhadap
impor barang akhir. Sementara untuk substitusi impor barang antara positif dan
lebih besar dari substitusi impor barang akhir , sehingga secara total substitusi
impor nilainya positif , sama yang diperoleh dalam penelitian sebelumnya.

Kedua, sifat dekomposisi pertumbuhan ekonomi Indonesia seperti juga yang
terjadi di negara megara lain , terutama ditunjukkan dengan dominannya
permintaan domestik dan ekspansi ekspor.

Ketiga, urutan sektor dalam kontribusi terhadap pertumbuhan output relatif
sama urutannya apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, yaitu,
manufaktur  sebesar 36,16% , jasa lainnya 21,59%, perdagangan hotel dan

restoran 12,68%, pertanian 10,67%, bangunan 10,04% komunikasi 5,88% dan
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terakhir  pertambangan dan penggalian  2,96%. Apabila dibandingkan
dengan penelitian  tahun 1980-1985 perbedaan yang wmenonjol terletak
pada sektor pertambangan dan penggalian semula urutan kontribusi ketiga setelah
manufaktur dan jasa lain yaitu sebesar 12,85% sedangkan pada tahun 1990-
1995 terdapat pergeseran dimana sektor pertambangan memiliki kontribusi yang
kecil ( 2,96%) dan merupakan urutan terakhir. Dengan demikian pada tahun 1990-
1995 manufaktur, jasa lain dan perdagangan restoran dan hotel merupakan
penentu utama pertumbuhan domestik perekonomian Indonesia tahun 1990-1995,
Dari perbandingan dengan tahun 1980-1985 menunjukkan bahwa perekonomian
Indonesia mengalami pergeseran dimana kontribusi pertanian tidak lagi
mendomonasi perckonomian. Dari perhitungan tersebut untuk tahun 1990-1995
menunjukkan bahwa industri manufaktur Indonesia mempunyai kontribusi yang
besar dalam perekonomian,

Keempat, dari kesimpulan ketiga tersebut maka dengan menggunakan
analisis data panel dari Erh - Cheng Hwa dapat dilihat kontribusi faktor terhadap
pertumbuhan output sektor manufaktur. Dalam hal ini sesuai dengan t test variabel
yang signifikan adalah pertumbuhan tenaga kerja dan pertumbuhan ekspor
sementara variabel kapital tidak signifikan. Variabel kapital tidak signifikan bisa
disebabkan karena pengamilan deflator untuk kapital masih menggunakan deflator
yang umum yaitu deflator GDP. Sedangkan sesuai dengan F statistik variabel-
variabel yang dipakai dalam penelitian signifikan.

Kelima, pada tahap selanjutnya untuk melihat efisiensi dari masing-masing

sub sektor pada industri manufaktur dengan menggunakan DEA ( Data
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Envelopment Analysis) diperoleh hasil bahwa untuk industri tembakau dan besi
baja memiliki efisiensi sebesar 100% antara tahun 1990-1997 kecuali tahun 1993,
sementara industri yang lain bervariast. Untuk tahun 1993 kecuali ISIC 313 semua
sub sektor manufaktur tidak efisicn bahkan tingkat efisiensi sangat rendah. Hal
tni bisa disebabkan karena pada tahun 1992 terdapat inflasi yang cukup tinggi
serta penurunan investasi sehingga sangat berpengaruh terhadap kegiatan
produksi. Dengan melihat tabel efisiensi dapat dijadikan sebagai dasar
pengambilan kebijakan untuk meningkatkan efisiensi industri.

Keenam , dari hasil panel data maupun DEA menunjukkan bahwa fungsi
produksi merupakan satu fungsi produksi untuk seluruhnya , sehingga
mengakibatkan industrt kapital intensif cenderung efisien sechingga akan menarik
industri padat karya . Akibat selanjutnya sebagai contoh marginal productivity of
capital untuk mesin sama dengan untuk tekstil.

Ketujuh,  dalam penelitian ini dicoba untuk melihat korelasi antara
efisiensi dengan pertumbuhan nilai tambah industri serta efisiensi dengan
pertumbuhan ekspor.Dalam hal ini diperoleh hasil bahwa terdapat korelasi baik
antara efisiensi dengan pertumbuhan nilai tambah maupun efisiensi dengan
pertumbuhan ekspor. Dengan dasar bahwa pertumbuhan ekspor merupakan
penentu pertumbuhan nilai tambah sedangkan ekspor sendiri dapat meningkat
apabila memiliki daya saing yang kuat ,maka salah satu faktor utama
meningkatkan daya saing yaitu dengan peningkatan efisiensi teknis. Oleh karena
itu dapat dikatakan bahwa sektor yang memiliki efisiensi tinggi maka

pertumbuhan nilai tambah positif demikian pula untuk ekspor. Dengan demikian
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dapat dikatakan bahwa efisiensi teknis berperan penting terhadap pertumbuhan
nilai tambah manufaktur di samping faktor lain seperti modal, tenaga kerja dan
ekspor.

Kedelapan, melihat upah beberapa sektor cukup tinggi seperti pada industri
kimia,industri semen, industri baja dan alat angkutan ternyata sektor tersebut tetap
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dikarenakan produktivitas pada sektor

tersebut juga tinggi.

6.2. Implikasi Kebijakan

Sektor manufaktur merupakan sektor penentu dalam pertumbuhan output
domestik Indonesia pada periode 1990-1995. Hal ini menunjukkan selain telah
terjadi perubahan dalam struktur ekonomi yang semula didominasi oleh sektor
pertanian sekarang bergeser ke sektor industri. Keadaan ini menunjukkan bahwa
segala perubahan yang terjadi pada sektor tersebut akan menimbulkan perubahan
pula dalam output domestik di Indonesia. Dengan kata lain pertumbuhan output
domestik tergantung pada pertumbuhan sektor manufaktur.

Pada sektor manufaktur itu sendiri dalam pertumbuhan output domestik
dipengaruhi oleh permintaan domestik dan ekspansi ekspor. Dalam perhitungan
diketahui pula bahwa pertumbuhan ekspor merupakan penentu dalam
pertumbuhan output manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa ekspor merupakan
pendorong dalam pertumbuhan manufaktur di Indonesia .

Implikasi kebijakan yang dapat diambil oleh pemerintah  dengan tetap

menganut kebijakan industrialisasi yaitu industri promosi ekspor seperti yang
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telah ditempuh sejak tahun 1980-an. Dalam upaya peningkatan ekspor terutama
diperhatikan bagaimana kebijakan yang dilakukan untuk meningkatkan daya saing
produk manufaktur di pasar internasional terutama sektor yang telah memiliki
peran ekspor yang besar seperti tekstil, garmen kayu , sepatu dan semen, misalnya
peayediaan sarana ekspor yang memadai, seperti kemampuan pelabuhan untuk
menampung kontainer dan jangka waktu pemakaian pelabuhan, kemudahan dalam
administrasi , bahkan dapat pula dalam bentuk penurunan bea impor untuk bahan
baku industri tersebut. Hal ini perlu dilakukan mengingat beberapa tahun terakhir,
terutama setelah krisis 1997, beberapa ekspor manufaktur utama Indonesia
mengalami penurunan daya saing.

Penurunan daya saing nampak jelas pada manufaktur padat karya seperti
tekstil , garmen dan sepatu, dimana penurunan daya saing tersebut karena kalah
bersaing dalam penyediaan tenaga kerja dengan upah yang lebih murah dari
beberapa negara di Asia. Untuk dapat meningkatkan daya saing tersebut perlu
dilakukan kebijakan upah secara berhati —hati dan tetap menjaga kestabilan harga.
Perlu pula dilakukan peningkatan produktivitas seperti memberikan training bagi
pekerja, peningkatan pendidikan bagi pekerja. Didukung pula dengan tetap
menjaga kualitas barang yang dihasilkan sektor itu sendiri. Di samping kebijakan
upah perlu diperhatikan pula upaya peningkatan efisiensi teknis untuk dapat
meningkatkan daya saing sektor manufaktur. Dengan dasar perhitungan tingkat
efisiensi dan setiap sektor dapat diketahui bagaimana upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan efisiensi setiap sektor apakah dengan mengurangi atau

menambah mput yang digunakan, sehingga dapat tercapai efisiensi yang tinggi
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dengan penggunaan input yang tepat. Dengan peningkatan daya saing tersebut
maka ekspor juga akan meningkat sehingga output manufakiur juga semakin
besar, selanjutnya akan memacu pertumbuhan ekonomi yang lebih baik.

Di sisi lain , perlu pula diperhatikan kebijakan pemerintah vang berkaitan
dengan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing. Hal ini dikarenakan dengan
depresiasi yang cukup besar, seperti tahun 1997-1998, menyebabkan impor bahan
baku bagi industri manufaktur semakin berat, walaupun dengan semakin
globalnya perdagangan dunia dimana tarif impor semakin menurun tetapi apabila
pemenuhan kebutuhan bahan baku membutuhkan biaya yang besar akibatnya

meningkatkan biaya produksi dan pada akhirnya menurunkan daya saing .
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M
312
313
314
321
322
323
324
331
332
341
342
31
352
355
356
361
362
363
364
369
371
372
381
382
383
384
385
380

109.718406
-13.0309827
3.556402556
6.978002858
4.536052276
83.83682243
195.1341386
119.8883213
8.90076573
156.2919453
79.62494476
4.00315831
37
26.37
14.74459561
62.8990201
£6.12710088
17.82276865
44.90796198
-4,72505059
88.95812363
10.68368059
20.13785866
-43.6155408
67.59962608
39.58276501
2937679118
34.44252377
8.728028728

Tahun 1990

-15.841
134
8.452282402
-10.1289926
1029.52342
-51.97968412
15.52204065
151.288477
-25.57884616
131.0967297
114.0856122
1442.012403
47.94846042
12.40513986
3.696273083
-45.16122008
352.4227824
-12.2559072
-4.600242185
-18.52002273
78.0666192
-23.56492521
775.
-78.930384
-20.47011
1963
123.41851
31.79725744
19.99061034

2589337973
13.1264939
170.776492

108.3460012

23.79585222

16.91499389

17.70832821

44.02453216

11.71969697

21.80379706

218.7968416

100.3971109

34.22156435

15.92063587

15.06276372

38.43168919

50.18127783

814.9533673

43.73998891

1230.025094

45.64241453

7471019176

17.14150031

40.92084158

83.66635327

5538607886

93.25000241

173.6019771

68.12989687

10.03658709
8.401293336
1.5686530678
-3.870583379
4.822380578
87 47203406
87.66243247
136.7214291
2.809804243
200.2381492
27.01526336
12.04293861
21.83175396
10.17960164
29.37839969
16.32066089
34.03643337
14.53247912
2.437523804
3.087640026
-18.87645479
19.86898534
14,10090299
10.89364285
56.01555703
12.95033344
14.42968909
-5.387685291
37.70655529



311
312
313
314
321
322
323
324
331
332
341
342
351
352
355
356
361
362
363
364
369
371
372
381
382
383

385
390

19.5508234
9896367254
16.15187799
-13.671421
15.83503489

6.02137789
110.2143086
24 51807229
17.16648702
61.91482279
43.02319538
16.62505202

36.0776192
36.28014455
-6.19287851
16.84110207
50.26306298
64.26879019
19.40317237
11.25401
38.43545927
-35.1895242
1.565276828
13.14345922
61.35632565
2451235504
-10.1729451
24.23030788
41

Tahun 1991

60.83146566

13.76969645
-9.283539321
-73.07187296

445.1744474

14,99026941

73.33200567

984.9908718

46.844585852
-6.084382719
-8.339547701
-15.90337447

376.724419
-8.440277451
-53.49349008
-52.28065525

72.66458697

8.
-5,648660906

3.974374775
-34.44904559
-92.15530089
-3.369089881

29.72492803
-78.72557774

91

37.12708747

75.95230573

50.59519026
-0.091033671
1167.411187
3440067935
21.52620735
45
79.
112.5418719
79.38594944
81.82815874
199.621442
26.46117056
58.72890222
-9.48865557
1.951354212
138.0673528
89.0385257
5581.082293
-76.56666773
99.39380332
161.9255878
-68.83660276
-0.71
221.4927592
109.1854633
69.59031199
122.2585228
600.4346424
393.5914088

6.381782711
23.45766981
31.40239044

-10,57383089
15.16000675
14.24362592
60.97409165
118.4586878
4.939287667
28.84482216
36.53013499

-0.584983878
0.350116374'
2.655989006

-18.80033056
26.93042158
30.08499537
3564398499
7.750607751
1.908501507
1.986426088
8.331039906
36.55589124
18.60097762
8.541345492
22 79052653

14.409889
14.40192829
50.04615283



311
312
313
314
32
322
323
324
331
332
341
342
351
352
355
356
361
362
363

369
371
372
K1}
382
383
384
385
390

23.71844484
51.88932263
39.62431101
18.83787931
35.82143628
58.04950245
-2.66442023
128.5794964
17.4889981
20.9274211
4.32013204
53.81003803
26.10018102
-24.7284191
23.
58.3722025
-7.05696688
5471703397
-3.77928539
104.9751
2.851713139
32.04556001
74.03812895
52.91143737
-8.54796726
84.84864217
60.56251
147.9923659
132.9563262

Tahun 1992

217.3381785
293.4097071
33.563160789
16.96668637
-43.50012111
-72.18933696
32.34471292
67.14842442
-89.01180132
-1.487497697
-11.70476428
-32.03081417
182
-69.23681232
529.2610736
-3.179043819
-11.34663644
985.2082849
36.36368631
288.3361275
321.1400233
21.02514419
192.8808154
543.7263078
124.3804132
-77.82350491
-42.76852664
323.3615401
507.6301352

54.37243445
58.60076823
-55.81233437
34.57431517
53.84220341
69.10515949
-21.70469543
127.3539795
-15.85902416
22.031
-11.99453386
180.2780807
-11.63416618
1.158686997
51.08341201
28,
50.56584851
-88.75987697
73.17153883
8299.800378
-43.50808047
418.1
101.827182
0.383749375
69.26048294
179.8243759
76.20894434
4179863585
76.3579327

8.054884977
3.240803095
1.497786672
-0.237922435
13.78833758
15.07165319
6.254229096
49.00144963
8329675346
0.862852397
25.08903436
3.688087847
7.043314501
8.852345508
10.12168306
-10.04899124
6.938155001
-0.532442449
1.685467817
20.34498208
-2.889141373
7.26936198
5.219227675
22.80862182
5.309600798
16.93954832
-1.655049621
100.6584145
21.88607822



311
312
313
314
321
322
323
324
331
332
341
342
351
352
355
356
361
362
363
364
369
371
372
381
382
383
384
385
390

11.3646543
-0.10863337
-0.03045224
16.30417916

4.285223459
120.3517206
4.770651515
61.00235189

. -8.54653972

-0.11064585
-14.1282791
11.11674408
-13.2913536'
47.16069713/
23.8035494
17.21807591

84.07932046
19.94659108
26.43173228
30.2722568
1488369703
4902838305

-36.830031

15.14886338
.7.57923938
11.1149263
2936473695
-35.0223628
4,738862992

Tahun 1993

50.229124
66.08719176
-16.42135361

1.804920776
226.7764072
605.5067472
-10.64399091
-3.071565434
6.501664223
2586119774
0.755642853
-86.28195204
-58.35582224
-9.081798098
31.3507947
642.9983462
141.7136352
-88.22742976'
5.712861567:
-60.85569334|
-79.59002164
-14.2280646
-19.10145768
-46.32075677
-52.92794955
-15.61643048
-56.66026775
4281123723
78.93735054

5.61980567
_32.54332452
32.5910864
0.910937311
1.501511937
7.935149514
20.24634368
71.57550118
18.48046955
23.26305189
-96.1669172
-56.45896337
-31.831568
54.56663764
-17.57460817
-22 66691678
43.83789921
2.074681264
-66.28128066
9271123955
12.19350613
-22.12276705
-52.61446036
-26.24870003
64.55604495
13.00544277"
2750467459
-26.06264022!
31.42247158/

18,018115@2
6.722787402
26.22177082
0.813381688
6.835204859
10.33329551
5.98797671
19.49109125
2137056907
19.57991823
0.406724512
8.934715582
11.32264158
6.220978309
-18.03328454
28.19924522
17.02912798
5.504332196
9.898198904
8.804588575
1.520076099

8.455323612
15.13906145
0.550797161
3759182736
24.83634246
3.099379713
-17.600735

27.07052865



N
312
313
314
321
322
323
324
331
332
341
342
351
352
355
356
361
362
363

369
371
372
381
382
383
384
385
380

-36.2437051
5771273766
47.27430549
18.64137997
78.75706412
-35.8698395
-10.5142688
22 5664416
5.083446004
2.108020524
25.85544676
14.74135724
10.68971981"
20.36492494/
1.66031401
A
24.81119149
-41.1627664
16.09909904
6.043720373
-19.1813804
11.09120867
78.16371144
13.03642017
45.89833673
33.71931218
39.15233866
165.6304151
-4.28030004

Tahun 1994

4.177467349
2770138148
-3.27631617
6.889778722
-60.97955489
-68.52356099
987.3106532

-2.995252528

2926982636
151.1717817
41.62278062
-32.2205947
15.63906436
41.86434098
-87.0966083

-82,72694884

12.0710531
10.85147133
6.802786901
-13.79985002
53.3148053
79.85453221
300.0004629
11.04277451/

-7 562875599
23.15472121!

-19.01263385
71.02971276
81.52866339

31.75191709
50.93235009
-10.59267333
46.47781767
23.01529385
-1.239252497
-20.74973456
4.498975407
11.12426405
6.857173564
1358525245
257.2305652
85.92805921
35.70767353
24.29020895
75.64219374
-76.67821181
£7.80762383
-6.748344623'
20,28388941!
35.92885959/
316.3844507
80.49219699
108.386252
146.8055118
60.20247445
29.18787565
554,158118
-16.58375943

-5.974304532
4040615222
4.927344157
16.65943224
5.019646213

1.82065427
-12.3282967
14,91375091
4.031547794
7.098085269
6.086956522
9.807822467
4731168485
5.941473541
7.805440105
18.21048054
7.089504018'

-1.461159982'
5.011638402

4.061452132!

6.808254857|

7.783251232

6.134307296

10.63287699

2.657779744

34 48288732

14.8833636

52.19815228

5280851064



n
312
313
314
321
322
323
324
331
332
341
342
351
352
358
356
361
362
363
364
369
Yl
372
381
382
383
384
385
390

18.61017651
-5.8444595

12.60450748

35.82957704
4.43684392
7.246007331

16.9469214
-11.6255045
3.745062043
18.75655297
15.69370255
21.02712242
19.66203121

-16.255859
-13.8786061
26.4327462
-24.1911174,
57.82317736
-3.84407827
33,16570279
67.67650834
29 86956727
10.11051647
2271285034
20.79588983
70.703966456
8.210416482
45.44364724
18.22971808

Tahun 1995

15.28796
8.558581953
40.13756564
2.875942134

-23,61359737
7458542963
-89.68897219
596204261
4,470127394
-55.48662711
-1.115302306
46.881106
1.553575866
86.70888451/
-29.5004927!

7.963132887
7.303758358
-11.63180265
116973.2084
33.77013005
-18.24359456
-7.163254004
-16.85347524
3.023134787
20.51147185
13.46215572
41.47624516
51.86401287

-0.642573583
13.48693296
96.31639475
431.6635081
£0.04149038

-3.665673
12.76281081

-8.368306879
6.833165657
1.716652724
9.3680232512
4276846259
108.1098003

31.0459695
45.76765783
14.74748881
230.3966244
242.0208482
154.0368905
195.7255678
91.94814833

-66.61325632
35.65225795

-31.01419733
18.29706537
91.54665647

28.07421746

27.20490687

-11.48158839

4.886689632
4592373284
11.00234572
60.324267
2311620102
4.192339203
7.427536232
9.850115137
-0,084660443
8.965193776
12,93529172
11.93896038
11.78600928
7.19944082
-2 696409622
11.45321155
10.76410677
7.277954305
10.54017217
28.55686713
16.60762873
_5.08049773
18.23087752
13.05846409
17.85339045
14.04029751
11.60904267
53.5321821'
4.758632769



311
312
33
314
321
322
323
324
331
332
341
342
351
352
355
356
361
362
363
364
369
371
372
381
382
383
384
385
390

16.54085883
9.172405363
8.393708199
-11.9632365
13.50984788

21.6433312
23.88392703
21.16568803
3.599855218

. 22.03893459

20.47525722
38.66886061
32 46016582
15.83233786
28.74060073
2.60370693

43.4379325
66.50097641
14.42021053
49.11546237
12.49401639
87.41800719
25.52068186

30.9463464
34.77722291
57.15530327
13.53208367
4554803418

18.0340529

Tahun 1996

47.48118949
36.41765897
13.54824004
3.850757736
5122252177
185.0765734
186.8625145

38.80682565,

184625472
28.72567244
4694794834
-22.4001607
24,99561923
87.30580682
87.51487998
101.4355668
19.54410589
197.5601344
9.229267177'
2343624807/
66.52186236
6.791794332
74.89225319
97 64515209
19.32753017

-25 69986401
-2.742696004
86.03666965
127.6075533

36.05571963
37.33655521
20.01192514

-88.74771349
63.36623073
39.07777861

-10.07471647
23.93418685
15.87985243
37.46623774
78.60504388

-56.35851049

-7.790504492
2531702627
40.39415969/
30.02617546
68.37346197
79.70537962
0.940144458
78.16893076
50.94808672

-21.16770381

-17.11035131
4714384698
51.83311152
24.48235903

497.464272
20.48779799
16.33691542

8.592243941
3.276399803
2.889421709
-35.60239042
-15.06945068
5.777236814
18.80041931
3.441142061
2.725678939
8.573312969
6.209940269
17.83717942
-0.512958963'
1.882431518!
-0.590787481
7.520725158
-9.456573844
19.73671838
2.148203641
16.02383754
13.18570045
0.481501041
16.08784812
10.01364757
3.202578521
1.170572631
3.004435452
5.60870484
-7.249694553



311
312
313
314
321
322
323
324
331
332
341
342
351
352
355

361
362
363

369
371
372
381
382
383
384
385
380

37.9359863
62.77452423
6.314238%6
5.47150326
2.487445744
4.614507332
38.473142
-5.98149578
4.185350043
18.91110072
31.54632629
-22.852688
-4.69748016
32.80555809
21.08202726
26.427308611
5.063193447
-47.460399
39.59273223
57.97293693
28.59686285
-50.4723392
-11.6113739
-25.4605753
46.78609259
2663477292
7.651054271
51.17092039
29.08354099

Tahun 1997

-48.23029485
127.652169
-21.77103615
17.03217577
57.87430496
-55.10084873
-53.88363674
-34.4351394
-41.2019482
66.97798859
34.6203161
63.3549464
-14,49222639
-58.80040239
212.2525186
-24.87235073
-21.50290044
-46.26008
-3.796630867
-89.99860412
-25.81724125
-1.632484447
-19.72379965
49.22407123
39.02613413
479.3060114
195.5529732
-12.37448667
-58.47520033

3.50116461
-35.84679101
-54.39014105

-10.4636497
-46.72197212
-38.47087555

64.38972665
-23.3644829

-33.8067982
-21.93589826
-6.372621479
-76.05719232

37.04042742
-26.37358727
-40.48203849
6.538190807
-54.26630323
-43.6421303
227.6278416
9.514329047

10.06069361
-32.77745725
-27.43825321
-33.69781909

125.726793
-10.94906861
-72.56914073

34.81115079

-12.2441026

-4.076693733
-6.812474033
0.667509282
0.965380544
17.65208889
0.128052382
-0.801810788
-5.517689708
-1.11415231
-0.504511187
10.6073939
-11.43993996
0.682710848
0.018976805
-9.026550069
-3.453650243
-8.121961785
-8.208009576
-3.230781557
-2.435905915
4.574273601
11.05319018
1.339107641
-12.83489789
12.0827519
11.82707111
-5.446812368
6.668366431
18.7858787



9965100
689££0°0
9266800
1885500
8L2.p0°0
8064200
£0.4501L°0
89ES0Z°0
1225200
192r00°0
8566500
&r2iP00
1£8220°0
1209200
9200€0°0
¢80450°0
8641010
SLiLen’0
861+50°0
600C1L0°0
£€02e0°0
6000200
9652200
6896100
2ssc00

912p00
809E#0°0
9899200
¥ci090°0

00504
8129

92¢z001
221201
8G19E
8klill
poci

Gerle
A1

9¢eee
coley
T A4
1698¢E
L6611
S0S1Cl
#61L001
CHiQ9
FAFA* 4
090FL

8zredl
£608.€
1080€2
962EC
6200s€
815085
rocpel
ZLie
geerepl
81C69€E

v 601
§'Lie
6Cl06
68865
£204)
QeI
LA A
6'L9r9
9’69
YA A
§°/05¢
1066
9'tss
Plile
FAS1e o
€6l.S
£6ilo
corsl
6Li0P
£Z8rl
9LLIZE
17424
Y925
61689
Lrigkl
5'9.88
£'LZ8
¢'6C8e
1 AALAA

€66} UNyEL

06¢
98¢
1231
€8¢
Z8e
I8¢
clE
L€
69¢€

€9t
29t
loE
96¢e
1
cse
21
ve
Ire
A%
lee
vece
74
cce
34
143
gle
AR
bHie

S€60L0°0
S60510°0
185500

8CEEPOO
69¥0L00
PEELEQD
624491°0
e6resl’0
LIELI00
creedoo
865€P0°0
8528200
88ivI00
482100

P20610°0
P6r9e00
1£2€80°0
660200

L9riS00
2482000
£25220°0
S§84L100
9e8gloo
8826000
5008100
99r8200
§129200
orLL00

€Eroc00

peeoe
giee
66£98
88265
18p0¢€
66£08
28es
SEPGC
€ci8l
c0Ble
S96b¢c
AN 4
99/£2
c6als
64.99)
€irbs
69205
ogrep
68LEY
sZres
Feesce
S9C6S
£98¢|
LTANE 44
(0FRc1 44 4
LZ6P0C
ossct
PEo0CL
I8lcic

2'lee
L'0s
6'Lcsr
§'06SC
6826
c'6l5C
PLeeh
gClbr
1'60C
el
¥resl
l'66€
TAFAR
£S8ErL
L'ESIE
9'080¢
] T4
PLI6
L'18PC
8'8l5
yrees
9669
(A 4
£'79ee
9’0882
2'ee8s
SvSy
€401¢
cesee

0661 Unye

06e
gec
¥8e
€8
z8e
18t
gle
Lig
69
14512
g£ee
28e
1oL
95
§6¢
cse
LSE
cre
344
<ee
lee
(4
£¢e
Zee
(FAS
rie
€ie
Zle
LIE



1055200
LIEPSOQ
€68851 0
P69S5L1L0
¥98680°0
L1LEQS00
€02281°0
¥89GE'D

2sCee00
G90LL00
SP1L201°0
P LO0rS0'0
12512134
FAL YA L OAW
1995200
8928600
Leebieo
92./¥0°0
€£6260°0
Z¢eeLeoo
LEEPPO 0
€L0¥200
C95L%0°0
g ATNY

208.v0°0
69rEL0°0
EC8080°0
2092900
¥16520°0

90058
orsol
191521
556681
20905
4 AR
P81
1255€
§889¢
852
ciesy
¥oged
e/lsec
9e5e9l
282511
£56SL 1L
£er0L
4" TA°]
9zey0l
009551
FA TS
£98%8¢
16852
Ligese
69CEC9
8clree
L8¥GC
242051
AAY YA

9¥gLe
£'868
218861
gelsie
1WA o1 4
g8'.ls8
eorce
£'g68c}
£'6501
lesp
§'9/L5
68C|
rsell
SCC0L
8'8698
Sveeli
?'0GLS1
61786l
9'e596
gelee
G'269L1
11589
RCTAA
G'8096
§'celec
¥'aoral
¢'090¢
2'10p6
(421314

661 unye)

06e
§8¢
et
£8¢€
A
I8¢
it
Lig
69
1258
gee
e
I9E
96e
S5C
Zst
Lse
[ %>
34
cee
lee
e
€¢e
ace
LZe
142
ele
Zle
Lie

cbs8L00
Zriee00
129134 %Y
€191800
2118900
6924700
2¥2691L°0
280686270
LZ0ke0'0
8525000
tpeol00
29E0s00
e19e200
LISE00

1911500
9r2l0°0

62220

EP6CFO0
€15180°0
chirl00
1522070
1888100
PSL0E00
YeriIoo
bCLLED0D
LBSEDO

9005900
£6E9e0°0
29€950°0

G614
0l8%1
0ls8¢C1
PoEP9l
oriey
6.2iPL
FA 28]
(124
vlLice
8606¢
9/88%¢
0icle
685y
8€6.51L
25vLiCL
68LC11
9/€0/
LE6BS
1£/88
Orovyl
£00£6e
1WA 48574
(34174
pSELLE
FASFANAS )
944>
2091¢
LP19ost
rSiyoe

vl
515) 4
2v8igl
crivel
9'tC0e
£'6e0.
S'855¢C
£°9296
Q0L
G'60¢
|cpe
2’1401
2'€801L
¢ less
80259
1'GpZ8
£'9008
9€ise
L'cect
A TATA
6'6E9P|
£'e095
9’199
evip9
1'825¢€2
5'8LEC1
96651
t9./95
2'9250¢

G661 unye]

ose
8¢
¥ee
£8¢
28g
18E
cle
bie
69¢

€oL
c9e
log
9g6¢g
S5€
Zse
Lse
re
e
cee
lee
¥ee
£2¢
Zce
IcE
143
cle
Zle
L



311
312
313
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321
322
323
324
331
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341
342
351
3562
355
356
361
362
63
364
369
371
372
381
382
383
384
385
3380

3.043269
1.745986
3.621514

2.84656
1.800451
0.978871
1.883607
1.178472
2.252345
0.728738
5.746139
2.089033
8.377131
3.649438
1.902352
1.756965
1.418834
2.825887
4.359788
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1.431711
17.34932
16.77288
3.133372
3.046872
4.332809
£.580967
1.509491
1.003492

Produktivitas

6.072423
2.668562
4380771
4.816228
2.551975
1.968895
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2.000858
3.203339
1.200943
5419795
3.171237
10.17983
5.708226
3.006625
2.602071
2.283735
4.724914
5955774
0.426675
2577105
20.53679
10.67027
3.790807
4721777

5.58812
8.992577
3.368907
1.556596

563668
3.63529
6.50059
3.59099
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1.74343
3.01536

1.8881
3.72514
1.47417
8.16127
4.29427

12.229
7.24596
£.11608
3.51103
2.36131

5.0362
7.03413

0.5256
3.10205
29.9037
16.9247
4.77685
6.91172
8.16128
14.1504
3.37423
1.85416

7.551394
6.260239
8.083337
7.346873
4780199
2.442978
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4.433053!
2.133226'
9.253302'
4772633
21.49206
9.826826
7.546653
4294162
4545431

5.401442
10.71451

1.106467
3,925237
3568401

18.22031

6.031112
8.986404
11.56936
15.88929
5.431076
2.550137
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LAMPIRAN III

HASIL PERHITUNGAN

ANALISIS DATA PANEL



REGRESI DENGAN GROWTH

Dependent Variable: GMVA
Method: Least Squares
Date: 01/16/01 Time: 12:17

Sample: 1 232

Included observations: 232
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 25.45106 12.62555 2.015837 0.0452
GKAPITAL 9.22E-05 0.000301 0.306517 0.7595
GTENAKER 0.726057 0.107112 6.778477 0.0000
GEKSPOR 0.007331 0.003462 2.117242 0.0355
DISICO1 -6.742095 15.85945 -0.425115 0.6712
DISICO2 -10.25586 1587654 -0.645976 0.5191
DISICO3 -11.82034 15.86578 -0.745021 0.4572
DISIC04 -6.049216 1585988 -0.381416 0.7033
DISICOS5 2.345533 15.92393 0.147296  0.8831
DISICO6 12.95489 15.97162 0.811120 0.4183
DISICO7 -4.892796 16.40108 -0.298322 0.7658
DISICO8 -13.57321 1586338 -0.855632 0.3933
DISIC09 -5.539820 16.18181 -0.342349 0.7325
DISIC10 -5.292189 1592460 -0.332328 0.7400
DISIC11 -6.494660 1586901 -0.409267 0.6828
DISIC12 -5.475434 15.86603 -0.345104 0.7304
DISIC13 -1.737373 16.09712 -0.107931 0.9142
DISIC14 -12.42251 15.87032 -0.782751 0.4347
DISIC15 -2.335928 15.88369 -0.147065 0.8832
DISIC16 2.528477 15.87977 0.159226 0.8737
DISIC17 -6,836564 16.12326 -0.424019 0.6720
DISIC18 -2.602769 1586365 -0.164071 0.8698
DISIC19 -7.632351 17.44280 -0.437565 0.6622
DISIC20 8.765919 15.86464  0.552544 0.5812
DISIC21 -6.893825 15.86749 -0.434462 0.6644
DISIC22 -8.385306 15.89702 -0.527476 0.5985
DISIC23 -14,16504 15.87190 -0.892461 0.3733
DISIC24 3.944490 15.89634 0.248138 0.8043
DISIC25 6.562255 1592445 0.412087 0.6807
DISIC26 -1,554504 15.86864 -0.097961 0.9221
DISIC27 21.43075 16.04203 1.335913 0.1832
DISIC28 -1.843521 15.94938 -0.115586 0.9081
DUMMY91 -15.15244 8.294596 -1.826784 0.0693
DUMMY92 8.363111 8.357037 1.000727 0.3182
DUMMYQ3 -17.62408 8.428986 -2.090890 0.0378
DUMMY94 -10.27467 8.392843 -1,224218 0.2224
DUMMY95 -14.00529 8.292572 -1.688896 0.0929
DUMMYS6 3.047527 8.373353 0.363955 0.7163
DUMMY97 -12.79807 8.832900 -1.448909 0.1490
R-squared 0.389373  Mean dependent var 2497737
Adjusted R-squared 0.269146  S.D. dependent var 37.02344
S.E. of regression 31.65134  Akaike info criterion 9.899597
Sum sqguared resid 193348.8 Schwarz criterion 10.47901
Log likelihood -1109.353  F-statistic 3.238649
Durbin-Watson stat 2.316392_  Prob(F-statistic) _0.000000




UJI AUTOKORELASI

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 6.113532 Probability 0.014285
QObs*R-squared 7.159225  Probability 0.007458
Dependent Variable: RESID
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -0.689965 12.46467 -0.055354  0.9559
GKAPITAL -6.12E-05 0.000298 -0.205632  0.8373
GTENAKER 0.029214  0.106379 0.274623  0.7839
GEKSPOR -0.000804  0.003433 -0.234277 0.8150
DISICO1 0.208724 15.65367 0.013334 0.9894
DISICO2 0.126554 15.67039 0.008076  0.9936
DISICO3 0.262321 15.66005 0.016751 0.9867
DISIC04 0.078610 15.65389  0.005022 0.9960
DISICOS -0.215395 15.71732 -0.013704  0.9891
DISIC06 -0.341660 15.76475 -0.021672  0.9827
DISICO7 -0.955680 16.19265 -0.059019 0.9530
DISICO8 0.201634 15.65752 0.012878 0.9897
DISIC09 -0.708065 15.97418 -0.044326 0.9647
DISIC10 -0.007986 15.71775 -0.000508 0.9996
DISIC11 0.171583 15.66303 0.010955 0.9913
DISIC12 0.090877 15.65997 0.005810  0.9954
DISIC13 -0.007958 15.88802 -0.000501 0.9996
DISIC14 0.295567 15.66462  0.018868 0.9850
DISIC15 -0.041311 15.67737 -0.002635 0.9979
DISIC16 -0.007837 15.67349 -0.000500 0.9996
DISIC17 0.663067 15.91608 0.041660 0.9668
DISIC18 0.174218 15.65774  0.011127 0.9911
DISIC19 2.042290 17.23602  0.118490 0.9058
DISIC20 0.227202 15.65883  0.014510 0.9884
DISIC21 0.129688 15.66146  (.008281 0.9934
DISIC22 -0.117880 15.69059 -0.007513 0.9940
DISIC23 0.039002 15.66573 0.002450 0.9980
DISIC24 -0.060208 15.68987 -0.003837  0.9969
DISIC25 -0.174610 15.71775 -0.011109 0.9911
DISIC26 0.149986 15.66263 0.009576 0.9924
DISIC27 -0.352713 15.83429 -0.022275 0.9823
DISIC28 -0.246582 15.74251 -0.015663 0.9875
DUMMY91 0.084152  8.186921 0.010279 0.9918
DUMMYS2 0.720617  8.253627 0.087309 0.9305
DUMMYS3 0.189353  8.319847 0.022759  0.9819
DUMMY94 0.470848 8.286009  0.056824  0.9547
DUMMY95 0.491592  8.187266  0.060043 0.9522
DUMMYS6 0.839979  8.271563 0.101550 0.9192
DUMMY97 0.554718 8.721047 0.063607 0.9493
RESID{-1) -0.177857 0.071932 -2.472556  0.0143
R-sGuared 0.030859 Mean dependent var 9,74E-15
Adjusted R-squared -0.165998 S.D. dependent var 28.93108
S.E. of regression 31.24019  Akaike info criterion 9.876873
Sum squared resid 187382.3  Schwarz criterion 10.47114
Log likelihood -1105.717  F-statistic 0.156757
Durbin-Watson stat 1.980065_ Prob(F-statistic) _1.000000




UJI MULTIKOLINEARITAS

GEKSPOR GKAPITAL GMVA GTENAKER
GEKSPOR 1.000000 0.006794 0.177832 0.083488
GKAPITAL 0.006794 1.000000 0.026434 04 27
GMVA 0.177832 0.026434 1.000000 515940
GTENAKER (.083488 0.049227 0.515940 1.000000
UJI HETEROSKEDASTISITAS
Dependent Variable: RESIDGMVALKE2
Method: Least Squares
Date: 01/16/01 Time: 12:24
Sample: 1 232
Included observations: 232
Va ble Coefficient  Std, Error  t-Statistic Prob
C 21.42859 1.315269 16.29218  0.0000
GEKSPOR -0.002314  0.001924 -1.202609 0.2304
R-squared 0.006249  Mean dependent var 21.13588
Adjusted R-squared 0.001928 S.D. dependent var 19.70656
S.E. of regression 19.68755  Akaike info criterion 8.806433
Sum squared resid 89147.91  Schwarz criterion 8.836146
Log likelihood -1019.546  F-statistic 1.446268
Durbin-Watson stat 2.017497 Prob(F-statistic) 0.230364
Dependent Variable: RESIDGMVALKE?2
Method: Least Squares
Date: 01/16/01 Time: 12:25
Sample: 1 232
Included observations: 232
Variabl Coeffi ent d rt- ic P b
C 21.24040 1.299076 16.35039 0.0000
GKAPITAL -0.000154  0.000166 -0.928224 0.3543
R-squared 0.003732  Mean dependent var 21.13588
Adjusted R-squared -0.000599  S.D. dependent var 19.70656
S.E. of regression 19.71246  Akaike info criterion 8.808963
Sum squared resid 89373.69  Schwarz criterion 8.838676
Log likelihgod -1019.840  F-statistic 0.861599
Durbin-Watson stat 2.017785  Prob F-statistic) 0.354265



Dependent Variable: RESIDGMVALKE2
Method: Least Squares
Date: 01/16/01 Time: 12:26

Sample: 1 232

Included observations: 232
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 20.26907 1.453652  13.94355  0.0000
GTENAKER 0.072299  0.055589 1.300591 0.1947
R-squared 0.007301  Mean dependent var 21.13588
Adjusted R-squared 0.002985  S.D. dependent var 19.70656
S.E. of regression 19.67713  Akaike info criterion 8.805374
Sum squared resid 89053.54  Schwarz criterion 8.835087
Log likelihood -1019.423  F-statistic 1.6691537
Durbin-Watson stat 2.056362_ Prob(F-statistic) _0.194700




REGRESI DENGAN GROWTH SETELAH

PERBAIKAN AUTOKORELASI

Dependent Variable: GMVA2

Method: Least Squares

Date: 01/16/01 Time: 14:08
Sample(adjusted): 2 232
Included observations: 231 after adjusting endpoints

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 12.61202 13.37520  0.942941 0.3469
GKAPITALZ 6.16E-05 0.000289 0.213243 0.8314
GTENAKERZ2 0.804726 0.101203 7.951605 0.0000
GEKSPOR2 0.006244  0.003326 1.877631 0.0619
DISICO1 6.205091 15.89748  0.390319 0.6967
DISICO2 0.683890 15.89974  0.043013  0.9657
DISICO3 -0.782096 15.90751 -0.049165 0.9608
DISICO4 4.007349 15.89368  0.252135 0.8012
DISIC0OS 13.05692 1592746 0.819774  0.4134
DISICO6 24.19982 15.97583 1.514777 0.1315
DISICO7 6.306836 16.34916  0.385759 0.7001
DISICO8 -2.321473 15.89993 -0.146005 0.8841
DISICO09 2.386291 16.10916  0.148133 0.8824
DISIC10 5.192999 1596150  0.325345 0.7453
DISIC11 4,886072 15.90783 0.307149 0.7591
DISIC12 5.682904 1590116  0.357389 0.7212
DISIC13 8.954315 16.05171 0.557842 0.5776
DISIC14 -0.456108 15.92281 -0.028645 0.9772
DISIC15 7.586948 15.90283 0.477081 0.6338
DISIC16 13.97906 15.90571 0.878871 0.3806
DISIC17 6.365961 16.14395  0.394325 0.6938
DISIC18 8.805683 15.91583  0.553266  0.5807
DISIC19 5.764252 17.37882  0.331683 0.7405
DISIC20 20.32882 15.96185 1.273588 0.2043
CISIC21 6.777587 1590384 0.426160 0.6705
DISIC22 2.138890 15.91192 0.134421 0.8932
DISIC23 -3.567911 15.90230 -0.224364 0.8227
DISIC24 13.38555 1591446  0.841094  (.4013
DISIC25 18.50609 15.93628 1.161255 0.2470
DISIC26 11.62036 1590440 0.730638 0.4659
DISIC27 32.01435 16.01622 1.998871 0.0470
DISIC28 12.54419 1597286  0.785344  0.4332
DUMMY91 -13.66802  8.119317 -1.683395 0.0939
DUMMY92 1479579  8.234751 1.796750 0.0739
DUMMY93 -15.78298 8.302237 -1.901051 0.0588
DUMMY94 -7.197275 8.259186 -0.871427 0.3846
DUMMY9S -11.84215 8.166315 -1.450122 0.1487
DUMMY96 8.615863  8.275158 1.041172 0.2991
DUMMY97 -9.878957  8.718585 -1.133092 0.2586
R-squared 0.450981  Mean dependent var 28.55913
Adjusted R-squared 0.342321  S.D. dependent var 37.72792
S.E. of regression 30.59637  Akaike info criterion 9.832380
Sum squared resid 179738.5  Schwarz criterion 10.41357
Log likelihood -1096.640  F-statistic 4.150381
Durbin-Watson stat _ 2.052618  Prob(F-statistic) _0.000000




PENGUJIAN AUTOKORELASI

Brausch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.151317  Probability 0.697713
Obs*R-squared 0.182862  Probability 0.668925
Dependent Variable: RESID
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -0.145873 13.41010 -0.010878 0.991i3
GKAPITAL2 -7.59E-06 0.000290 -0.026189 0.9791
GTENAKER2 0.004354  0.102043 0.042666  0.9660
GEKSPOR2 -0.000114  0.003346 -0.033949  0.9730
DISICO1 0.050743 15.93327 0.003185 0.9975
DISICO2 0.042120 15.93537 0.002643 0.9979
DISICO3 0.062600 1594360 0.003926 0.9969
DISIC0O4 0.035876 15.92919 0.002252 0.9982
DISICOS -0.009821 15.96280 -0.000615  0.999%
DISICO6 -0.036421 16.01153 -0.002275  0.9982
DISICO7 -0.130934 16.38887 -0.007989 0.9936
DISICO8 0.027132 1593534  0.001703 0.9986
OISICO9 -0.081078 16.14623 -0.005021 0.9960
DISIC10 0.000618 15,99689 3.86E-05 1.0000
DISIC11 0.044209 15.94351 0.002773 0.9978
DISIC12 0.037154 15.93671 0.002331 0.9981
DISIC13 0.015489 16.08735 0.000963 0.9992
DISIC14 0.066805 15.95904 0.004186 0.9967
DISIC15 0.020371 15.93818  0.001278 0.9990
DISIC16 0.017344 1594104  0.001088 0.9991
DISIC17 0.113182 16.18237  0.0069%4  0.9944
DISIC18 0.060412 15.95188 0.003787  0.9970
DISIC19 0.293690 17.43371 0.016846  0.9866
DISIC20 0.096093 1599916  0.006006 0.9952
DISIC21 0.044095 15.93951 0.002766  0.9978
DISIC22 0.005018 15.94721 0.000315 0.9997
DISIC23 0.022557 15.93767 0.001415 0.9989
DISIC24 0.011280 15.94977 0.000707  0.9994
DISIC25 -0.008374 1597163 -0.000524  0.9996
DISICz26 0.037409 15.93996 0.002347 0.9981
DISIC27 -0.030381 16.05192 -0.001893 0.9985
DISIC28 -0.025879 16.00842 -0.001617 0.9987
DUMMY91 0.030985 8.137711 0.003808 0.9970
DUMMYS2 0.102278 8.257199  0.012387 0.9901
DUMMY93 0.073465 8.322789  0.008827  0.9930
DUMMY94 0.086197  8.280466  0.010410 0.9917
DUMMYQ5 0.080498 8.187039 0.009832 0.9922
DUMMYS6 0.156355 8.303243  0.018831 0.9850
DUMMY97 0.103389 8.741959 0.011827 0.9906
RESID(-1) -0.028440 0.073110 -0.388995 0.6977
R-squared 0.000792  Mean dependent var 9.84E-15
Adjusted R-squared -0.203235  $.D. dependent var 27.95482
S.E. of regression 30.66422  Akaike info criterion 9.840246
Sum squared resid 179596.2  Schwarz criterion 10.43634
Log likelihood -1096.548  F-statistic 0.003880
Durbin-Watson stat _ 1.998712  Prob(F-statistic) _1.000000




PENGUJIAN HETEROSKEDASTISITAS

Dependent Variable: RESIDGMVALKE4

Method: Least Squares
Date: 01/16/01 Time:

14:14

Sample({adjusted): 2 232
Included observations: 231 after adjusting endpoints

Variable

C
GTENAKER2

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
Durbin-Watson stat

Coefficient

19.09353
0.106223

0.018720
0.014435
18.74578
80471.55
-1003.824
2,221172

Std. Error

1.421096
0.050821

t-Statistic

13.43577
2.090136

Mean dependent var
5.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion

F-statistic

Prob{F-statistic)

Dependent Variable: RESIDGMVALKE4

Method: Least Squares

Date:; 01/16/01 Time:

14:16

Sample(adjusted): 2 232
Inclu ed observa ions: 231 after ad ustin en

Variable

C
GKAPITAL2

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
Durbin-Watson stat

Coefficient

20.65367
-0.000107

0.002027
-0.002331
18.90455
81840.49
-1005.772
2.182857

Std. Error

1.250017
0.000157

nts

t-Statistic

16.52271
-0.681990

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion

F-statistic

Prob{F-statistic)

Dependent Variable: RESIDGMVALKE4

Method: Least Squares

Date: 01/16/01 Time:

14:17

Sample(adjusted): 2 232
In uded observations: 231 after

Variable

C
GEKSPOR2

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
Durbin-Watson stat

Coefficient

20.92776
-0.002440

0.007757
0.003425
18.85020
81370.55
-1005.107
2.184129

Std. Error

1.268912
0.001824

ustin end oints

t-Statistic

16.49268
-1.338042

Mean dependent var
5.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion

F-statistic

Prob(F-statistic)

Prob

0.0000
0.0377

20.56894
18.88256
8.708434
8.738239
4.368670
0.037709

Prob.

0.0000
0.4959

20.56894
18.88256
8.725303
8.755107
0.465110
0.495935

Prob.

0.0000
0.1822

20.56894
18.88256
8.719544
8.749348
1.790356
0.182210



PENGUIIAN MULTIKOLINEARITAS

GTENAKERZ2 | GKAPITAL2 | GEKSPOR2

GTENAKER2 1.000000 0.049513 0.077062
GKAPITAL2 0.049513 1.000000 0.006192
1.000000

‘GEKSPOR2

0.077062 0.006192




Dependent Variable: GMVA

Method: Least Squares

Date: 08/29/01 Time: 15:19

Sample: 1 232
Included observations: 232
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
c 20.60060 11.54355 1.784597 0.0758
GKAPITAL 5.88E-05 0.000305 0.193045 0.8471
GTK 0.008184 0.003505 2.335032  0.0205
GEKSPOR 0.755491 0.102026  7.404864  0.0000
DT1 -9.932731 16.30511  -0.609179  0.5431
DT2 -12.83593 16.31648 -0.786685 0.4324
DT3 -14.62336 16.30883 -0.896653 0.3710
DT4 -6.725060 16.30445 -0.412468 0.6804
DTS5 -0.631301 16.34765 -0.038617 0.9692
DT6 9.849244 16.38600 0.601077  0.5485
DT7 -8.658264 16.74682 -0.517009 0.6057
DT8 -16.12137 16.30680 -0.988628  0.3240
DT9 -9.018588 16.56123 -0.544560  0.5867
DT10 -8.392940 16.34456 -0.513500 0.6082
DT11 -9,221773 16.30661 -0.565524 0.5724
DT12 -8.169475 16.30496 -0.501042 0.6169
DT13 -7.561602 16.30439 -0.463777 0.6433
DT14 -14.88052 16.31564 -0.912041 0.3628
DT15 -5.171513 16.31623 -0.316955 0.7516
DT16 -0.292607 16.31318 -0.017937  0.9857
DT17 -10.25624 16.53492 -0.620277 0.5358
DT18 -5.228291 16.30496 -0.320657 0.7488
DT19 -10.84668 17.84201 -0.607929  0.5439
DT20 6.189181 16.30725 0.379536  0.7047
DT21 -9.615618 16.30550 -0.589716  0.5560
D122 -11.26498 16.32671 -0.689973  0.4510
DT23 -16.92391 16.30811 -1.037760  0.3006
DT24 1.016053 16.32451 0.062241 0.9504
DT25 3.557964 16.34675 0.217656  0.8279
DT26 -4.287769 16.30621 -0.262953  0.7929
DT27 18.05659 16.43869 1.098420 0.2733
DT28 -4.936107 16.36624 -0.301603  0.7633
R-squared 0.328370 Mean dependent var ~ 24.97737
Adjusted R-squared 0.224268  S.D. dependent var 37.02344
S.E. of regression 32.60864  Akaike info criterion 9.934474
Sum squared resid 212664.7 Schwarz criterion 10.40989
Log likelihood -1120.399  F-statistic 3.154295
Durbin-Watson stat _ 2.114207_ Prob(F-statistic) _0.000001




REGRESI GROWTH MVA DENGAN EFISIENS]

Dependent Variable: GMVA

Method: Least Squares

Date: 03/28/01 Time: 14:01

Sample: 1 232
Included observations: 232
Variable Coefficient 5td. Error t-Statistic Prob.
C 23.65188 15.82745 1.494358 0.1367
EFISIENSI 0.472851 0.175802 2.689687 0.0078
D91 -20.69879 9.241300 -2.239814 0.0262
D92 -2.481427 9.255892 -0.268092 0.7889
093 -10.94662 12.11727 -0.903390 0.3674
D94 -20.58314 9.446294 -2.178964  0.0305
D95 -22.23385 9.386231 -2.368773 0.0188
DS6 -14.37589 9.305985  -1,544800 0.1240
D97 -31.29256  9.233584 -3.388994 0.0008
DS1 -10.47355 17.57464 -0.595947 0.5519
DS2 -35.96338 20.33962 -1.768144  0.0786
DS3 -42.44205 20.20909 -2.100147 0.0370
DS4 -3.271969 17.60856 -0.185817 0.8528
DS5 10.23332 17.59048 0.581753 0.5614
DS6 23.77729 17.58666 1.352007 0.1779
DS7 16.97506 17.60529 0.964202 0.3361
DS8 -17.69731 17.57404 -1.007014 0.3152
DS9 13.22968 17.57487 0.752761 0.4525
DS10 -6.871124 17.79364 -0.386156  0.6998
DS11 -11.214086 17.61288 -0.636696 0.5251
DS12 -21.38168 18.36442 -1.164299 0.2457
DS13 -13.58877 17.69840 -0.767797  0.4435
DS14 -14.05025 17.68790 -0.794343 0.4280
D515 4.192986 17.65597 0.237483 0.8125
DS16 -14.32825 18.83622 -0.760675 0.4478
DS17 -13.57506 18.17491 -0.746912 0.4560
DS18 -24.36100 18.85233 -1.292201 0.1978
DS19 -11.27379 18.38788 -0.613110 0.5405
DS20 ~2.677587 17.75697 -0.150791 0.8803
DS21 -35.59110 20.28385 -1,754652 0.0809
DS22 -20.51929 18.49406 -1.109507 0.2686
Ds23 -16.32474 17.59071 -0.928032 0.3545
DS24 1.858273 17.69660 0.105007 0.9165
DS25 6.892099 17.70055 0.389372 0.6974
DS26 -24.52189 19.31763  -1.269405 0.2058
D527 35.60284 17.57517 2.025746 0.0442
DS28 4.967599 17.57691 0.282621 0.7778
R-squared 0.239330  Mean dependent var 24.97737
Adjusted R-squared 0.098898 s.D. dependent var 37.02344
S.E. of regression 35.14501  Akaike info criterion 10.10207
Sum squared resid 240858.5  Schwarz criterion 10.65177
Log likelihood -1134.840  F-statistic 1.704246
Durbin-Watson stat __1.999868_  Prob(F-statistic) _0.011988




Dependent Variable: GEKSPOR

Method: Least Squares

Date: 04/12/01 Time: 10:41

Sample: 1 232
Included observations: 232
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -132.3562 297.6651 -0.444648 0.6571
EFISIENSI 3.626390 3.305358 1.097125 0.2739
D91 198.3084 173.8115 1.140940 0.2553
D92 196.2928 174.0866 1.127558 0.2609
D93 30.04068 228.0691 0.131717  0.8953
D94 24.05828 177.6557 0.135421 0.8924
D95 -15.31232 176.5278 -0.086742  0.9310
D96 -61.21037 175.0214 -0.349731 0.7269
D97 -138.4691 173.6658 -0.797331 0.4262
D1 -7.114251 330.5430 -0.021523  0.9829
D2 -66.39489 382.5141 -0.173575 0.8624
D3 -123.4266  380.0605 -0.324755  0.7457
D4 21.13403  331.1805 0.063814  0.9492
DS 7.421962  330.8408  0.022434  0.9821
D6 6.365838  330.7689  0.019246  0.9847
D7 -4.021556 331.1191 -0.012145 0.9903
D8 -9.377782  330.5318 -0.028372 0.9774
D9 1.657697  330.5473  0.005015 0.9%60
D10 135.2167  334.6592  0.404043 0.6866
Dii 49.91681  331.2618 0.150687 0.8804
D12 -101.7146 345.3874 -0.2944%4 0.7687
D13 -53.36966  332.8691 -0.160332 0.8728
D14 30.77767  332.6717 0.092517 0.9264
D15 47.90921 332.0716 0.144274 0.8854
D16 -115.6318  354.2553 -0.326408 0.7445
D17 693.4684  341.7948  2.028903  0.0438
D18 -122,9933  354.,5581 -0.346892 0.7290
D19 1092.434 345.8284 3.158892 0.0018
D20 -32.91068  333.9700 -0.098544 0.9216
D21 -160.1675 381.4658 -0.419874 0.6750
D22 -127.6748 347.8242 -0.367067 0.7140
D23 -1.477145 330.8451 -0.004465 0.9964
D24 15.97883  332.6910 0.048029 0.9617
D25 -14.34582  332.9095 -0.043092 0.9657
D26 -98.11181 363.3041 -0.270054 0.7874
D27 154.0276 330.5531 0.465969 0.6418
D28 34.18794  330.5857  0.103416 0.9177
R-squared 0.186093 Mean dependent var 126.4920
Adjusted R-squared 0.035834 S.D. dependent var 673.1769
S.E. of regression 661.0058  Akaike info criterion 15.97063
Sum squared resid 85201080  Schwarz criterion 16.52032
Log likelihood -1815.593  F-statistic 1.238477
Durbin-Watson stat _ 2.112321  Prob(F-statistic) _0.181249
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Table of efficiencies (radial)

23.12 ISIC355 28.46 ISIC356
35.72 ISIC323 36.08 ISIC321
37.00 ISIC331 37.22 ISIC322
43,79 ISIC311 44.42 ISIC324
48.58 ISIC383 53.56 ISIC342
60.74 ISIC362 61.62 I3IC385
66.11 ISIC382 62,65 I3SIC341
B6.02 ISIC351 86.08 ISIC361
100,00 ISIC313 100.00 ISIC314
100,00 ISIC371 100.00 IsIC384

Table of peer units

Peers for Unit ISIC355 efficiency

ISIC355 ISIC314
ACTUAL LAMBDA 0,036
10850.8 -KAPITAL 91.1
115267.0 -LABOR 8119.5
6257.2 -RAWMAT 201.9
1880.0 +MVA 359.7

Paers for Unit ISIC356 efficiency

ISIC356 ISIC314
ACTUAL LAMBDA 0.2056
3726.9 -KARPITRL 514.3

163536.0 -LABOR 45849.3
4168.7 -RAWMAT 1139.9
2087.7 +MVA 2030,9

Peers for Unit ISIC312 efficiency

ISIC312 ISIC314
ACTUAL LAMEDA 0.165
10701.8 -KAPITAL 414.8
150277.0 -LABOCR 36972.3
5521.5 -RAWMAT 919.2
2821.9 +MVA 1637.7

Peers for Unit ISIC323 efficiency

ISIC323 ISIC314
ACTUAL LAMBDA 0.041
353.6 -KAPITAL 102.0
25857.0 -LABOR 9089.8
717.7 -RAWMAT 226.,0
421.2 +MVA 402.6

34.21
36.73
4z2.94
45.39
60.02
65.46
71.03
96,20
100.00

ISIC312
ISIC332
ISIC381
ISIC390
ISIC352
ISIC372
ISIC369
ISIC363
ISIC364

23.12% radial
ISIC384
0.148
1692.0
18531.8
1244.9
1520.4

28.46% radial
ISIC384
0,006
63,
692.
46.
a6,

(== BRI B o8

34.21% radial

ISIC384
0.115
1317.8

14433.5
9692.6
1i84.1

35.72% radial
ISIC371
0.004
24.3
145.3
30.1
18.6



Peers for Unit ISIC321

ISIC321
ACTUAL
26045.2
623369.0
15964.8
10114.3

LAMBDA
-KAPITAL
-LABOR
—RAWMAT
+MVA

Peers for Unit ISIC332

ISIC332
ACTUAL
2465.4

155600.0
1754.1
1223.6

LAMBDA
-KAPITAL
~LABCR
~RAWMAT
+MVA

Peers for Unit ISIC331

ISIC331
ACTUAL
17721.8
399217.0
9483.7
6340.9

LAMBDA
~KAPITAL
-LABCR
-RAWMAT
+MVA

Peers for Unit ISIC322

IsICc322
ACTUAL
2649.1

393311.0
5279.4
3514.1

LAMBDA
-KAPITAL
—-LABOR
-RAWMAT
+MVA

Peers for Unit ISIC381

I3IC381
ACTUAL
10798.1
141231.0
4494.3
3062.06

LAMBDA
-KAPITAL
~LABOR
-RAWMAT
+MVA

Peers for Unit ISIC311

ISIC311
ACTUAL
11044.7
379322.0
17055.9
8933.1

LAMBDA
-KAPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

Peers for Unit ISIC324

ISIC324
ACTUAL
2522.4

284867.0
3365.5
2722.7

LAMBDA
-KAPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

efficiency
ISIC314
0.986
2478.7
220958.6
5493.3
9787.5

efficiency
ISIC313
1.185
8l7.6
30212.3
620,2
1176.5

efficiency
ISIC313
1.479
1019.8
37683.0
773.6
1467.4

efficiency
ISIC313
0.219
151.0
55680.0
114.5
217.3

efficiency
ISIC314
0.226
56B.3
50663.6
1259.6
2244.2

efficiency
ISIC314
0.650
1635.5
145793.7
3624.46
6458,0

efficiency
I5IC313
0.983
677.9
25049.,2
514.2
875.4

36.08%

radial

I51C384
0.032

363.

3983.

267
326.

36.73%

1
.6
g

7

radial

ISIC364
0.179

87.
1913,
24,
47,

37.00%

9
3
1
1

radial

ISIC314
0.491

1234,
110021.
2735.
4873.

37.22%

2
2
3
4

radial

ISIC314
0.332

834.
74426
1850,
3296,

42.94%
ISIC38

9
9
3
8

radial
4

0,080

910,
9975,
670.
818,

43.79%
ISIC37

8
6
1
4

radial
1 I

0.497

2962.
17683,
3668.
2261.

44,42%

2
4
0
0

radial

I5IC314

0.17
442,
39445,
980.
1747,

6
5
5
7
3

SIC384
0.021
238.2

2609.3
175.3
214.1



Peers for Unit ISIC390

ISIC390
ACTUAL
1463.1

85666.0
1067.3

219.6

Peers for Unit ISIC383

ISIC383
ACTUAL
15652.9
185955.0
12450.5
7139.3

Peers for Unit ISIC342

ISIC342
ACTUAL
2762.6

62542.0
1343.9
1344.1

Peers for Unit ISIC352

ISIC352
ACTUAL
5681.9

115953.0
4934,2
4181.3

Peers for Unit ISIC362

ISIC362
ACTUAL
1569.7

23864.,0

408.4
471.0

Peers for Unit ISIC385

ISIC385
ACTUAL
793.0
16540.,0
376.1
425.2

Peers for Unit ISIC372

ISIC372
ACTUAL
4166.6

17784.0
1877.9
1101.3

LAMBDA
-KAPITAL
-LABOR
—RAWMAT
+MVA

LAMBDA
-KAPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

LAMBDA
-KAPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

LAMBDA
-KAPITAL
=LABOR
—RAWMAT
+MVA

LAMBDA
-KAPITAL
-LABCR
-RAWMAT
+MVA

LAMBDA
-KAPITAL
-LABCR
-RAWMAT
+MVA

LAMBDA
-KAPITAL
-LABOR
~RAWMAT
+MVA

efficiency
ISIC313
0.905
624.3
23068.6
473.6
898.3
efficiency
ISIC314
0.049
124.4
11086.3
275.6
491.1

efficiency
ISIC313
1.023
705.7
26075.6
535.3
1015.4

efficiency
ISIC314
D.181
454.3
40498.7
1006.8
1793.9

efficiency
ISIC313
0.458
315.7
11663.8
239.4

454 .2

efficiency
ISIC313
0.1%6
135.,2
4997.6
102.6
194.6

efficiency
ISIC371
0.090
534.2
3189.1
661.5
407.8

45,39% radial
ISIC364
0.081
39.8
3581.8
10.9
21.3

48.58% radial
ISIC371 I
0,090
536.4
3z202.1
664.2
409.4

7

53.56% radial
ISIC314
0.033
83.2
7419.7
184.5
328.7

60.02% radial

ISIC384
0.233
2656.9

29100.0
1954.8
2387.4

60.74% radial
ISIC364
0,064
31.4
2830.,1
8.6
16.8

61.69% radial
ISIC314
0,023
5s.
5205,
129,
230,

Gy b U s

65.46% radial
ISIC384
0.068
771.8
8453.1
567.8
693.5

SIC384

0,608
6943.1
6044.7
5108.4
6238.8



Peers for Unit ISIC382

I3IC382
ACTUAL
2304.0

50602.0
2199.1
2024.5

LAMBDA
-KAPITAL
~LABOR
-RAWMAT
+MVA

Peers for Unit ISIC341

ISIC341
ACTUAL
13023.7
104326.0
4250.2
4248.0

LAMBDA
-KAPITAL
—-LABOR
—RAWMAT
+MVA

Peers for Unit ISIC369

ISIC369
ACTUAL
970.5
26885.0
337.2
455,9

LAMBDA
-KAPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

Peers for Unit ISIC351

ISIC351
ACTUAL
9030.6

70493.0
1476.5
5745.2

LAMEDA
-KAPITAL
-LABOR
—-RAWMAT
+MVA

Peers for Unit ISIC361

ISTIC361
ACTUAL
2317.1

38179.0

510.0
835.2

LAMBDA
~KAPITAL
~LABOR
—-RAWMAT
+MVA

Peers for Unit ISIC363

ISIC363
ACTUAL
5619.6

48313.0
1552.7
2360.5

LAMBDA
-KAPITAL
-LABOK
—-RAWMAT
+MVA

Peers for Unit ISIC313

ISIC313
ACTUAL
689.7
25487.,0
523.2
992.5

LAMBDA
-KAPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

efficiency
IS5IC314
0.086
216.2
19268.9
479.0
853.5

efficiency
ISIC314
0,203
509.3
45397.7
1128.6
2010.9

efficiency
ISIC313
0.407
280.8
10375.8
213.0
404.0

efficiency
ISIC371
0.473
2816.1
16811.7
3487.2
2149.6

efficiency
ISIC313
0.761
524.7
19389.2
398.0
755.0

efficiency
ISIC314
0.172
431.7
38485.8
956.8
1704.7

efficiency
ISIC313
1.000
689.7
25487.0
523.2
992.5

66.11% radial
ISIC371
0.004
26.2
156.3
32.4
20.0
69,65% radial
ISIC384
0.218
2489.%6
27267.1
1831.7
2237.0
71.03% radial
ISIC364
0.197
96.9
8721.0
26.5
51.9

86.02% radial
ISIC384
0,350
4001.5
43827.0
2944 .1
3595.6

86.08% radial
ISIC364
0.304
149.7
13475,0
41.0
80.2

96.20% radial

ISIC384
0.064
729.8
7993.3
537.0
655.8

100.00% radial

I51C384

0.112
1280.9

14028.9

942.4
1151.0



Peers for Unit ISIC314 efficiency 100.00% radial

ISIC314 ISIC314
ACTUAL LAMBDA, 1.000
2514.3 -KAPITAL 2514.3
224128.0 -LABOR 224128.,0
5572.1 -RAWMAT 5572.1
9927.9 +MVA 9927.9
Peers for Unit ISIC364 efficiency 100.00% radial
ISIC364 ISIC364
ACTUAL LAMBDA 1.000
491.7 -KAPITAL 491.7
44258.0 -LABOR 44258.0
134,66 -RAWMAT 134.6
263.4 +MVA 263.4
Peers for Unit ISIC371 efficiency 100.00% radial

ISIC371 ISIC37L
ACTUAL LAMBDA 1.000
5959.5 -KAPITAL 5955.5
35577.0 ~LBEBCR 35577.0
7379.7 -RAWMAT 7375.7
4549,0 +MVA 4549.0

Peers for Unit ISIC384 efficiency 100.00% radial

ISIC384 ISIC384
ACTUAL LAMBDA 1.000
11427.6 ~EAPITAL 11427.6
125161.0 -1LABOR 125161.0
8407.8 -RAWMAT 8407.8
10268.4 +MVA 10268.4

Table of target values

Targets for Unit ISIC355 efficiency  23.12% radial

VARTABLE ACTUAL TARGET TO GAIN ACHIEVED
-KAPITAL 10850.8 1783.1 83.6% 16.4%
-LABOR 115267.0 26651.4 76.9% 23.1%
-RAWMAT 6257.2 1446.8 76.9% 23.1%
+MVA 1880.0 1880.0 0.0% 100,0%
Targets for Unit ISIC356 efficiency 28.46% radial

VARTABLE ACTUAY TARGET TO GAIN ACHIEVED
~-KAPITAL 3726.9 577.6 84.5% 15.5%
-LABOR 163536.0 46542.0 71.5% 28.5%
-RAWMAT 4168,7 1186.4 71.5% 28.5%
+HMVA 2087.7 2087.7 0.0% 100.0%
Targets for Unit ISIC312 efficiency  34.21% radial

VARIABLE ACTUAL TARGET TO GAIN  ACHIEVED
~KAPITAL 10701.8 1732.6 83.8% 16.2%
-LABOR 150277.0 51405.7 65.8% 34.2%
-RAWMAT 5521.5 1888.8 65.8% 34.2%

+MVA 2821.9 2821.8 0.0% 100.0%



Targets for Unit ISIC323

VARIABLE ACTUAL
-KAPITAL 353.6
-LABOR 25857.0
-RAWMAT 717.7
+MVA 421.2

Targets for Unit ISIC321

VARIABLE ACTUAL
-KAPITAL 36045.2
-LABOR 623369.,0
~RAWMAT 15%64.8
+MVA 10114.3
Targets for Unit ISIC332

VARIABLE ACTUAL
~KAPITAIL 2465.4
-LABOR 155600.0
-RAWMAT 1754.1
+MVA 1223.6
Targets for Unit ISIC331

VARIABLE ACTUATL
-KAPITAL 17721.8
-LABOR 399217.0
-RAWMAT 9483.7
+MVA 6340,9
Targets for Unit ISIC322

VARIABLE ACTUAL
-KAPITAL 2649.1
-LABOR 393311.0
-RAWMAT 5279.4
+MVA 3514.1

L3

Targets for Unit ISIC381

VARIABLE ACTUAL
~KAPITATL 10798.1
-LABOR 141231.0
-RAWMAT 4494.3
+MVA 3062.6
Targets for Unit ISIC311

VARIABLE ACTUAL
-KAPITAIL 11044.7
-LABOR 379322.0
-RAWMAT 17055.9
+MVA 8933.1

Targets for Unit ISIC324

VARIABLE ACTUAL
-~KAPITAL 2522.4
=LABOR 284867.0
-RAWMAT 3365.5
+MVA 2722.7

efficiency
TARGET
126.3
9235.0
256.1
421.2

efficiency
TARGET
2842.4

224%41 .7
5760.92
10114.3

efficiency
TARGET
905.5
38125.6
644 .3
1223.6

efficiency
TARGET
2254.0

147704.2
3508.8
6340.8

efficiency
TARGET
985.9
80006.9
1964.9
3514.1

efficiency
TARGET
1479.2
€0639.3
1929.7
3062.6

efficiency
TARGET
4835.9

166086.4
7467.9
8933.1

efficiency
TARGET
1120.4
64494 .7
1494.9
2722.7

35.72%
TO GAIN
64, 3%
t4.3%
64.,3%
0.0%

36.08%
TC GAIN
92.1%
63.9%
63.9%
0.0%

36,73%
TO GAIN
63.3%
75.5%
63.3%
0.0%

37.00%
TO GAIN
87.3%
63.0%
63.0%
0.0%

37.22%
TO GAIN
62.8%
79.7%
62.8%
0.0%

42.94%
TC GAIN
86.3%
57.1%
57.1%
0.0%

43.79%
TO GAIN
56.2%
56.2%
56.2%
0.0%

44,42%
TO GAIN
55.6%
77.4%
55.6%
0.0%

radial
ACHIEVED
35.7%
35.7%
35.7%
100,0%

radial
ACHIEVED
7.9%
36,1%
36.1%
100.0%

radial
ACEIEVED
36.7%
24.5%
36.7%
100.0%

radial
ACHIEVED
12.7%
37.0%
37.0%
100.0%

radial
ACHIEVED
37.2%
20.3%
37.2%
100.0%

radial
ACHIEVED
13.7%
42.9%
42.9%
100.0%

radial
ACHIEVED
43.8%
43,.8%
43.8%
100.0%

radial
ACHIEVED
44,4%
22.6%
44 ,4%
100.0%



Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
~LABOR
~RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
~KAPITAL
-~LABCR
-RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
~LABOR
-RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
=LABOR
-RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
~LABOR
-RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

Unit ISIC390
BCTUAL
1463.1

35666.0
1067.3
919.6

Unit ISIC383
ACTUAL
15652.9

185955.0
12450.5
7139.3

Unit ISIC342
ACTUAL
2762.6

62542.0
1343.9
1344.1

Unit ISIC352
ACTUAL
5681.9

115953.0
4934.2
4181.3

Unit ISIC362

ACTUAL

1569.7

23864.0

408.4
471.0

Unit ISIC385
ACTUAL
793.0
16540.0
376.1
425.2

Unit ISIC372
ACTUAL
4166.6

17784.0
1877.9
1101.3

Unit ISIC382
ACTUAL
2304.0

50602.0
2199.1
2024.5

efficiency
TARGET
664.1
26650.3
4184 .4
919.6

efficiency
TARGET
7603.9
90333.2
6048.2
7139.3

efficiency
TARGET
788.9
334%85.3
719.7
1344.1

efficiency
TARGET
3111.2
69598.7
2961.7
4181.3

efficiency
TARGET
347.1
14493,9
248.0
471.0

efficiency
TARGET
183.46
10203.1
232.0
425.,2

efficiency
TARGET
1306.0
11642.2
1229.4
1101.3

efficiency
TARGET
1523.2
33454.0
1453.9
2024.5

45.39%
TO GAIN
54.6%
68.9%
54.6%
0.0%

48.58%
TO GAIN
51.4%
51.4%
51.4%
0.0%

53.56%
TG GRIN
71.4%
46.4%
46.4%
0.0%

60.02%
TO GAIN
45.2%
40.0%
40.0%
0.0%

60.74%
TO GAIN
77.9%
39.3%
39.3%
0.0%

61.697%
TO GAIN
75.6%
38.3%
38.3%2
0.0%

65.46%
TO GAIN
68.7%
34.5%
34,5%
0.0%

66.11%
TO GAIN
33.9%
33.9%
33.9%
0.0%

radial
ACHIEVED
45.4%
31.1%
45,.4%
100.0%

radial
ACHIEVED
48.,6%
43,.6%
48.6%
100.0%

radial
ACHIEVED
28.6%
53.6%
53.6%
100.0%

radial
ACHIEVED
54.8%
60,0%
60.0%
100.0%

radial
ACHIEVED
22.1%
60.7%
60.7%
100.0%

radial
ACHIEVED
24.4%
61.7%
61.7%
100.0%

radial
ACHIEVED
31.3%
65.5%
65.5%
100.0%

radial
ACHIEVED
66.1%
66.1%
66.1%
100.0%



Targets for
VARIABLE
-KAFPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
-LABOR
~RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
-LABCR
-RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
-LABOR
~RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

Targets for
VARIABLE
-KAPITAL
-LABOR
-RAWMAT
+MVA

Unit ISIC341
ACTUAL
13023.7

104326.0
4250.2
4248.0

Unit ISIC369
ACTUAL
970.5
26885.0
337.2
455.9

Unit ISIC351
ACTUAL
9030.6

70493.0
7476.5
5745.2

Unit ISIC361
ACTUAL
2317.1

381792.,0
510.0
835.2

Unit ISIC363
ACTUAL
5619.6

48313.0
1552.7
2360.5

Unit ISIC313
ACTUAL
689.7
25487.0
523.2
992.5

Unit ISIC314
ACTUAL
2514.3

224128.0
h872.1
9927.9

Unit ISIC364
ACTUAL
491.,7
44258,0
134.6
263.4

efficiency
TARGET
2998.8
12664.8
2960.3
4248.0

efficiency
TARGET
377.7
19096.8
239.5
455,9

efficiency
TARGET
6817,7
60638.7
6431 .4
5745.2

efficiency
TARGET
674.4
32864.2
439.0
835.2

efficiency
TARGET
1161.5
46479.1
1493.8
2360.5

efficiency
TARGET
689.7
25487.0
523.2
992.5

efficiency
TARGET
2514.3

224128.0
5872.1
9927.9

efficiency
TARGET
491.7
44258.0
134.6
263.4

69.65%
TO GAIN
77.0%
30.3%
30.3%
0.0%

71.03%
TO GAIN
61.1%
29.0%
29.0%
0.0%

§6.02%
TO GAIN
24.5%
14.0%
14.0%
0.0%

86.08%
TO GAIN
70.93
13.9%
13.9%
0.0%

96.20%
TC GAIN
79.3%
3.8%
3.8%
0.0%

100.00%
TO GAIN
0.0%
0,0%
0.0%
0.0%

100.00%
TO GARIN
0.0%
0.0%
0,0%
0.0%

100.00%
TO GRIN
0.0%
0.0%
0.0%
0.0%

radial
ACHIEVED
23.0%
69.7%
69.7%
100, 0%

radial
ACHIEVED
38.9%
71.0%
71.0%
100.0%

radial
ACHIEVED
75.5%
86.0%
86.0%
100.0%

radial
ACHIEVED
29.1%
86.1%
86.1%
100.0%

radial
ACHIEVED
20.7%
896.2%
96.2%
100.0%

radial
ACHIEVED
100.0%
100, 0%
100,0%
100.0%

radial
ACHIEVED
100.0%
100.0%
100,0%
100.,0%

radial
ACHIEVED
100,0%
100,0%
100.0%
100,0%



Targets for ynit 15IC371 efficiency

VARIABLE
-KAPITAT,
-LABOR
~RAWMAT
+MVA

Targets for Unit ISIC384 efficiency

VARIABLE
=KAPITAL
-LABOR
-~RAWMAT
+MVA

ACTUAL TARGET
5959.5 5959.5
35577.0 35577.0
7379.7 7379.7
454%9.0 45490
ACTUAL TARGET
11427.6 11427.6
125161.0 125161.0
8407.8 8407.8
10268.4 10268.4

100.00%
TO GAIN
0.0%
0.0%
0.0%
0.0%

100.00%
TO GAIN
0.0%
0.0%
0.0%
0.0%

radial
ACHIEVED
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%

radial
ACHIEVED
100.0%
100,0%
100.0%
100.0%



	20030412205735_00001
	20030412211948_00001
	20030412212826_00001
	20030412212826_00002
	20030412212826_00003
	20030412212826_00005
	20030412212826_00006
	20030412212826_00008
	20030412212826_00009
	20030412212826_00011
	20030412212826_00013
	20030412212826_00014
	20030412212826_00015
	20030412212826_00016
	20030412212826_00017
	20030412212826_00018
	20030412212826_00019
	20030412212826_00020
	20030412214056
	20030412214818_00001
	20030412214818_00002
	20030412214818_00003
	20030412214818_00004
	20030412214818_00005
	20030412214818_00006
	20030412214818_00008
	20030412214818_00009
	20030412214818_00010
	20030412214818_00011
	20030412214818_00012
	20030412214818_00013
	20030412214818_00014
	20030412214818_00015
	20030412214818_00016
	20030412214818_00017
	20030412214818_00018
	20030412214818_00019
	20030412214818_00020
	20030412220046
	20030412220558
	20030412222524

